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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Baitussalam,
diperoleh informasi bahwa selama ini hasil belajar peserta didik masih dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75 pada materi ikatan
kimia. Tujuan dari pada Penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik di SMA NEGERI 1 BAITUSSALAM dalam materi ikatan kimia.
Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan
suatu peristiwa, gejala, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian ini
memfokuskan perhatian pada masalah-masalah yang aktual sebagaimana adanya
pada saat penelitian berlangsung. Data diperoleh melalui hasil tes pre test dan post
test serta lembar angket peserta didik. Kemudian data yang diperoleh di analisis
dengan menggunakan rumus N-Gain skor sehingga di peroleh angka hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 0,79 atau dalam
persentasenya mencapai 79,30% dengan kategori efektif. Hasil analisis angket
peserta didik memperoleh persentase jawaban sangat setuju (SS) 5%, setuju (S)
41%, kurang setuju (KS) 36%, tidak setuju (TS) 18% dan sangat tidak setuju (STS)
0% hal ini menunjukkan bahwa ada peserta didik sangat terbantu dengan adanya
perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu menggunakan alternatif solusi berupa
lembar kerja peserta didik dalam proses pembelajaran ikatan kimia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menyediakan platform bagi pendidik dan peserta didik untuk
tumbuh secara pribadi dan profesional. Mahapeserta didik dapat dibimbing dalam
pendidikannya ke arah yang lebih baik sehingga berdaya saing dan bermanfaat
bagi dirinya sendiri serta lingkungan sekitar agama, bangsa, dan negaranya.
Proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran tidak lepas dari proses dalam
pendidikan. Perubahan perilaku yang disebabkan oleh interaksi stimulus dan
respons dikenal sebagai pembelajaran.! Akibatnya, pembelajaran dapat dilihat
sebagai jenis perubahan yang terjadi dalam pengetahuan peserta didik serta
kemampuan mereka untuk berperilaku sebagai akibat dari stimulus dan respons.

Karena belajar adalah proses internal, hanya melalui perubahan perilaku
yang dapat diamati kita dapat mengatakan bahwa itu telah terjadi. Pola pikir yang
dikembangkan selama proses pembelajaran dapat dilihat sebagai dampak terhadap
kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perilaku positif
diharapkan dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditunjukkan.

Keterampilan kognitif dan psikomotorik, serta sikap peserta didik,
biasanya merupakan manifestasi dari proses pembelajaran yang dilakukan secara
sadar. Seseorang dapat bertindak sebagai respons terhadap dorongan yang hadir
untuk mencapai tujuan tertentu. Namun, biasanya merupakan hasil dari

pembiasaan atau perilaku pembiasaan baik dinilai dari segi sikap (afektif) atau

! Molli Wahyuni dan Nini Ariyani, teori belajar dan implikasinya dama pembelajaran,
(Tasikmalaya: Edu Publisher. 2020), h. 1.
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tindakan yang diambil. Tanpa kita sadari, aktivitas kita membantu membentuk
sikap kita.2

Apa yang diberikan sebagai hasil dari proses itu sendiri niscaya akan
menunjukkan apakah proses pembelajaran itu efektif atau tidak. Setiap lembaga
pendidikan ingin memberikan peserta didiknya pengalaman belajar yang positif
dan menarik. Namun, faktanya tidak semua pembelajaran di lembaga pendidikan
tinggi berjalan semulus yang diantisipasi. Ada berbagai masalah yang dapat
menghambat kemampuan peserta didik untuk belajar, mulai dari kurangnya
antusiasme hingga kurikulum yang tidak fleksibel dan tidak menarik yang
membuat belajar menjadi sulit. Kemampuan seseorang untuk belajar dapat
terhambat oleh kondisi yang dikenal sebagai masalah belajar. Hambatan dapat
menghalangi seseorang untuk mencapai tujuan pembelajarannya.® Hambatan-
hambatan itu pula yang dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi
tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Ada dua sudut pandang utama dalam pendidikan untuk menganalisis
perspektif peserta didik dan guru tentang hasil belajar. Hasil belajar, seperti yang
terlihat oleh peserta didik itu sendiri, merupakan peningkatan pertumbuhan
kognitif mereka di atas kondisi pra-pembelajaran mereka.* Hasil dari suatu proses
pembelajaran tidak diperoleh sampai setelah pembelajaran itu berlangsung.

Peserta didik akan lebih siap untuk menemukan siapa mereka sebagai pembelajar,

2 Amna Emda, “Motivasi Mahapeserta didik dalam Pembelajaran Kimia”, Lantanida
Journal, Vol. 7, No. 1, 2019, h. 2.

3 Thurnan Hakim, Belajar Secara Efektif: Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih
Jurusan dan Menemukan Cita-Cita, (Jakarta: Niaga Awadaya, 2000) h. 22.
4 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta. 1999).



yang merupakan salah satu hasil yang paling penting. Jati diri tersebut dapat
dilihat dari rasa percaya diri murid, sikap optimis, mandiri dan kreatif semuanya
hanya akan terjadi apabila perkembangan mental murid berjalan kearah yang
positif pula.

Peserta didik akan menemukan hasil sebagai hasil dari upaya mereka
untuk mengikuti proses pembelajaran setelah mereka menyelesaikan proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik tidak diragukan lagi sangat berbeda satu
sama lain, dan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi mereka juga
sangat berbeda. Peneliti dalam hal ini berusaha menganalisis hasil belajar yang
telah dicapai peserta didik. Analisis adalah proses yang digunakan untuk melihat
suatu insiden, menentukan penyebabnya, dan menentukan bagaimana
melanjutkannya.®

Dalam kerangka SMA/MA, kimia diakui sebagai salah satu mata pelajaran
yang lebih sulit. Kimia adalah salah satu disiplin ilmu yang mempelajari sifat,
komposisi, dan transformasi materi.® Salah satu argumen yang digunakan untuk
mendukung klaim bahwa Kkimia sulit dipelajari adalah bahwa kimia mencakup
banyak konsep abstrak, abstrak, dan relatif baru yang sulit dipahami oleh peserta

didik karena melibatkan reaksi kimia dan perhitungan matematis.’

5 Siswo Prayitno Hadi Podo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Media Pustaka
Phoenix, 2012), h. 44.

® Ismail, “Diagnosis Kesulitan Belajar Peserta didik Dalam Pelajaran Aktif Di Sekolah”,
Jurnal Edukasi, Vol. 2, No. 1, h. 2.

7 Ristiyani, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Peserta didik di SMAN X Tanggerang
Selatan”, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 18-29



Diskusi awal dengan salah satu pengajar mata pelajaran pendidikan kimia
di SMA Negeri 1 Baitussalam pada 27 Juni 2022 mengungkapkan bahwa,
meskipun banyak peserta didik di sekolah tersebut, terutama mereka yang
berprestasi secara akademis, menganggap materi ikatan kimia mudah dipahami,
sebagian lainnya merasa kesulitan.

Banyak peserta didik kurang memahami sub-materi pembentukan ion,
apakah ion positif atau negatif terlibat. Sub materi menjelaskan beberapa bentuk
ikatan kimia, seperti ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinat, dan
ikatan logam. Buktinya dapat dilihat dari tidak semua peserta didik di SMA
Negeri 1 Baitussalam memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam
evaluasi belajarnya, bahkan ada yang jauh melampaui ambang batas tersebut.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan faktor-faktor apa yang
berkontribusi terhadap jangkauan luas prestasi peserta didik di kelas kimia dan
apa yang dapat dilakukan untuk membantu semua peserta didik berhasil (melewati
ambang batas kriteria ketuntasan minimum).

Apabila ditentukan adanya faktor-faktor yang menghambat tercapainya
hasil belajar yang maksimal, maka hasil analisis tersebut akan dijadikan pedoman
untuk melakukan perbaikan; apabila hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan,
maka hasil tersebut akan dijadikan sebagai motivasi agar proses belajar menjadi
lebih menarik dan mendorong peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Jika peneliti menemukan bahwa hasil belajar peserta didik di bawah
standar, mereka dapat mencoba meningkatkan hasil tersebut dengan membuat

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) sehingga peserta didik dapat belajar dengan



berkonsentrasi pada topik yang disajikan dalam konten. berkaitan dengan ikatan
kimia, namun jika hasil pembelajaran sesuai dengan yang diperkirakan, maka
model pembelajaran ikatan kimia harus dimanfaatkan untuk menghasilkan hasil
yang sesuai.

Hasil pembelajaran dan konsep baru harus dianalisis sehingga instruksi
dapat disesuaikan untuk mengurangi kesulitan dan kegagalan peserta didik sambil
meningkatkan akses mereka ke sumber belajar yang inovatif.® Dengan
permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis
hasil belajar peserta didik pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1

Baitussalam”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berikut dapat dipertahankan mengingat latar belakang

masalah yang dihadapi:

1. Apakah hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik pada materi
ikatan kimia di SMA Negeri 1 Baitussalam sudah sesuai dengan yang
diharapkan?

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik di

SMA Negeri 1 Baitussalam dalam materi ikatan kimia?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah ini, berikut ini diturunkan sebagai tujuan penelitian:

8 Muhammad Nasir, “Analisis Kesulitan Belajar dan Miskonsepsi Mahapeserta didik
dalam Praktikum Berbasis Proyek”, Jurnal Pendidikan Sains & Matematika, Vol. 5, No. 1 2017, h.
59.



1. Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik pada
materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Baitussalam.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

peserta didik di SMA Negeri 1 Baitussalam dalam materi ikatan kimia.

D. Mamfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah disebutkan di atas,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan:
1. Bagi peneliti; menambah Pengetahuan baru dalam mengajar materi
ikatan kimia sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Bagi guru; mengetahui apa saja yang mejadi kesulitan yang dihadapi
peserta didik pada materi ikatan kimia sehingga dapat memberikan
alternatif solusi yang tepat untuk menyelesaikan kesulitannya sehingga
memperoleh hasil belajar yang diharapkan.
3. Bagi peserta didik; dapat menjadi motivasi dalam belajar sehingga
mencapai hadil belajar yang diharapkan sebagai akhir dari sebuah usaha
dalam belajar.

4. Menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya.

E. Defenisi Operasional
Penulis menentukan terminologi berikut untuk membantu pembaca tesis
ini menghindari kebingungan:

1) Analsis



Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses melihat
sesuatu untuk mengetahui apa itu.® Tujuan analisis penulis adalah untuk
menyelidiki atau meneliti tantangan yang dihadapi peserta didik ketika
mempelajari materi ikatan kimia.
2) Hasil Belajar

Transisi dari ketidaktahuan ke pengetahuan atau kebingungan ke
pemahaman adalah salah satu indikasi belajar.!® Pembelajaran dapat
diamati melalui perolehan keterampilan baru atau modifikasi
keterampilan yang sudah ada. Selanjutnya, peserta didik di lembaga
resmi seperti sekolah akan menerima rapor hasil belajar setiap semester
sehingga mereka dapat mengidentifikasi kekurangan dan bakat mereka
dalam menguasai mata pelajaran tertentu. Peserta didik di SMA Negeri
1 Baitussalam Aceh Besar menjadi fokus analisis ini, dan hasil belajar

mereka akan menjadi fokus bagian ini.

3) Ikatan kimia
Ikatan kimia dibuat antara atom-atom yang membentuk molekul atau
senyawa untuk memastikan stabilitas molekul atau senyawa.!’ Gaya

tarik-menarik antara atom atau molekul membentuk ikatan kimia, yang

® Siswo Prayitno Hadi Podo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Media Pustaka
Phoenix, 2012), h. 44.

10 Hamalik, Proses Belajar Mengajar,( Bandung: Bumi Aksara, 2008). h. 30.

11 Nurhayati Rahayu, Rangkuman Kimia SMA, (Jakarta, Gagas Media, 2009), h. 22.



berfungsi untuk mengikat atom bersama dan menjaga senyawa tetap

bersama baik diatomik maupun poliatomik.!2

12 Raymond Chang, Kimia Dasar Jilid I1, (Jakarta, PT Gelora Pratama, 2005), h. 16.



BAB I
KAJIAN USTAKA
A. Belajar dan Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Tindakan yang disengaja adalah blok bangunan pembelajaran. Perilaku ini
menunjukkan bahwa seseorang terlibat dalam proses mental yang mengarah pada
pertumbuhan kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotornya. Peningkatan
intensitas mental dan fisik dari aktivitas seseorang dikaitkan dengan peningkatan
pembelajaran. Di sisi lain, jika seseorang rendah dalam aktivitas mental dan fisik
meskipun ia dikatakan belajar, itu menunjukkan bahwa ia tidak benar-benar
terlibat dalam kegiatan belajar.*3

Hubungan individu dengan lingkungan juga dapat dipandang sebagai
kegiatan belajar. Dalam hal ini, lingkungan terdiri dari berbagai hal yang dapat
diinteraksikan untuk memperoleh pengalaman, informasi baru, atau duplikat dari
sesuatu yang sudah diketahui.**

Tentang sifat belajar dan proses yang mengarah pada perubahan sebagai
hasil belajar, psikolog memiliki perspektif dan penekanannya sendiri. Berikut ini
adalah beberapa teori yang menawarkan pandangan baru tentang pendidikan:

a. Behaviorisme; adalah hipotesis yang mengklaim bahwa manusia sangat

dipengaruhi oleh kejadian lingkungan yang memberi mereka sensasi

tertentu. Behaviorisme berfokus pada apa yang dapat diamati, terutama

13 Ainurahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 36.

14 Hani Subakti, Inovasi Pembelajaran, ((Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 3.



perilaku, dan mengabaikan proses mental karena gagasan tidak dapat
dideteksi.

b. Kognitivisme; adalah teori belajar yang menekankan pada karakteristik
pengetahuan dan dikenal juga dengan model kognitif. Menurut gagasan
ini, perilaku individu ditentukan oleh persepsi atau pemahaman mereka
tentang kondisi yang berhubungan dengan tujuan. Dengan demikian,
paradigma ini memandang belajar sebagai gerakan dalam melihat dan
memahami.

c. Teori belajar psikolog sosial; menurut hipotesis ini, proses
pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi dan tidak terjadi
secara sendiri-sendiri.

d. Teori belajar gagne; adalah teori belajar yang memadukan filosofi
behaviorisme dengan kognitivisme. Pembelajaran alami membutuhkan
baik keadaan internal kesiapan peserta didik dan pengetahuan mereka
sebelumnya, dan kondisi eksternal skenario pembelajaran yang
disediakan oleh pendidik dengan tujuan membantu proses
pembelajaran, misalnya ruang kelas dan lingkungan belajar lainnya.®

e. Teori fitrah; Pandangan ini mengklaim bahwa murid pada dasarnya
dilahirkan dengan kemampuan dan potensi yang bersandar pada
kebaikan dan kebenaran. Kemampuan alami ini dapat dikembangkan

pada anak muda. Dengan kata lain, menurut falsafah fitrah dalam

15 Ainurahman, Belajar dan ..., h. 39-47.
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pendidikan Islam ini, seorang anak akan mampu mengembangkan
potensi-potensi positif yang dimilikinya melalui pendidikan.

Kesimpulan tentang apa itu belajar dan bagaimana cara kerjanya dapat
ditarik dari pembahasan sebelumnya tentang teori belajar. Pada awalnya seorang
anak dibekali dengan potensi bawaan, namun dalam proses belajarnya, seseorang
dapat mengembangkan pemahaman, sikap dan bakatnya.

Belajar juga pada dasarnya adalah sebuah proses, terutama tindakan
penataan lingkungan di sekitar peserta didik dengan cara yang memotivasi dan
mengilhami mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Dimungkinkan
juga untuk mendefinisikan pembelajaran sebagai proses membimbing dan
membantu peserta didik selama proses pembelajaran.

Banyak perbedaan dalam belajar, salah satunya dapat dilihat pada berbagai
kondisi peserta didik, mulai dari yang mampu dan cepat mencerna materi
pelajaran hingga yang kurang mampu dan lambat mencerna pelajaran. Mengingat
keragaman ini, sangat penting bahwa pendidik dapat menyesuaikan metode
pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan khusus peserta didik mereka.
Konsekuensinya, jika hakikat belajar itu berubah, maka hakikat belajar itu adalah
regulasi.t®

Setiap kali seorang peserta didik terlibat dengan alat pengajaran atau
sumber pendidikan lainnya, mereka memperoleh pengetahuan.’’ Peserta didik,

guru, dan materi pembelajaran adalah aktor kunci dalam sistem pendidikan, dan

16 Syaiful Bahri Djamirah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 39.

17 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 200 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, h. 6
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mereka berinteraksi satu sama lain dan dengan lingkungan untuk memfasilitasi
pembelajaran. Oleh karena itu, proses pendidikan dapat dipahami sebagai suatu
sistem yang terdiri dari bagian-bagian individu yang saling berhubungan dan
bekerja sama untuk memberikan hasil yang sebaik mungkin, sejalan dengan
tujuan otoritas atau kementerian pendidikan yang bersangkutan.

Interaksi pendidikan yang disengaja adalah tanda dari proses pembelajaran
yang berfungsi. Interaksi antara guru dan peserta didik berpijak pada kegiatan
pedagogik yang berlangsung secara berurutan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan penilaian kemajuan peserta didik.

Guru membantu peserta didik dalam pengejaran pendidikan mereka untuk
memastikan bahwa mereka memperoleh pengetahuan secara efektif. Seperti yang
diharapkan, proses pembelajaran yang produktif adalah hasil dari interaksi ini.'®
Sebagai aspek perilaku manusia yang sangat bernuansa dan misterius,
pembelajaran tidak dapat dijelaskan dengan mudah. Proses pembelajaran dapat
dipahami secara sederhana sebagai hasil dari interaksi terus-menerus antara
pertumbuhan dan pengalaman. Ketika seorang guru berusaha untuk mengajar
kelas mereka dengan cara yang mempromosikan interaksi yang diinginkan dan
sesuai antara kelas dan sumber belajar, kelas itu adalah belajar. Menurut akun ini,

instruksi adalah upaya kolaboratif antara instruktur dan peserta didik di mana

18 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembalajaran, Lentera Pendidikan”, Jurnal
Pendidikan, Vol. 17, No. 1, 2014, h.74.
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kedua belah pihak terlibat dalam dialog berorientasi tujuan dalam mengejar tujuan
bersama.!®

Sistem pembelajaran dalam pandangan konstruktivitas memberikan
perbedaan yang sangat kontras terhadap kondisi belajar saat ini yang masih sangat
berpusat pada guru atau yang ada hanya pada buku pembelajaran saja. Diantara
ciri-ciri perbedaan yang nyatanya adalah:

a. Peserta didik tidak hanya duduk diam dan menyerap informasi; mereka
secara aktif berpartisipasi di dalamnya. Kerja dan refleksi adalah dua cara
paling efektif bagi peserta didik untuk menyerap pengetahuan baru.

b. Untuk menggabungkan informasi baru secara efektif ke dalam tubuh
pengetahuan peserta didik yang ada, itu harus dikontekstualisasikan dalam
kaitannya dengan pengetahuan peserta didik.?°
Semua skenario ini menyoroti perlunya komunikasi dua arah antara para

pemain, atau dalam contoh ini, dosen dan mahapeserta didik, selama proses
pembelajaran. Tingkah laku pendidik dalam mengajar dan tingkah laku belajar
yang dituntut peserta didik tidak dapat dipisahkan dari perangkat pembelajaran
yaitu buku teks mata kuliah. Akibatnya, pembelajaran adalah kegiatan yang
terencana dan terorganisir dengan baik untuk menginspirasi peserta didik untuk

belajar dan membantu mereka berhasil mencapai tujuan mereka.

19 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 19.

20 Trianto, Mendesain Model..., h. 19.
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Hanya ada dua aspek mendasar dari pendidikan: tindakan yang dilakukan
seseorang untuk mengubah perilaku seseorang melalui pembelajaran dan tindakan
yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan pengetahuan kepada orang lain.
Belajar, di sisi lain, mengacu pada proses di dalam daripada demonstrasi makna di

luar.

2. Hasil Belajar

Perubahan perilaku, seperti peningkatan keakraban dengan suatu topik
atau pergeseran dari kebingungan menjadi wawasan, adalah contoh hasil belajar.?*
Tindakan pembelajar memberikan bukti bahwa pembelajaran terjadi karena
mereka mengungkapkan adanya sesuatu yang diperoleh melalui studi atau
pengalaman. Selain itu, hasil belajar di lembaga formal seperti sekolah akan
diberikan kepada murid melalui rapor hasil belajar per semester sehingga dapat
diketahui kelemahan dan kelebihan peserta didik dalam menguasai bidang ilmu
tertentu.

Ada dua sudut pandang utama dalam pendidikan untuk menganalisis
perspektif peserta didik dan guru tentang hasil belajar. Hasil belajar, seperti yang
terlihat oleh peserta didik itu sendiri, merupakan peningkatan pertumbuhan
kognitif mereka di atas kondisi pra-pembelajaran mereka.?? Hasil dari suatu proses
pembelajaran tidak diperolen sampai setelah pembelajaran itu berlangsung.
Peserta didik akan lebih siap untuk menemukan siapa mereka sebagai pembelajar,

yang merupakan salah satu hasil yang paling penting. Jati diri tersebut dapat

2L Hamalik, Proses Belajar Mengajar,( Bandung: Bumi Aksara, 2008). h. 30.

22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta. 1999).
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dilihat dari rasa percaya diri murid, sikap optimis, mandiri dan kreatif semuanya
hanya akan terjadi apabila perkembangan mental murid berjalan kearah yang
positif pula.

Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pemahaman, serta nilai dan
cita-cita adalah tiga kategori besar di mana hasil belajar termasuk. Howard
Kingsley berpikir bahwa mereka yang hidupnya diubah oleh pendidikan akan
membawa perubahan itu selamanya.?

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
puncak dari proses pengakuan yang berkelanjutan dan berulang. Selain itu, itu
akan disimpan untuk waktu yang sangat lama, jika tidak selamanya. Hal ini
disebabkan karena karakteristik orang yang telah belajar juga dibentuk oleh
pengalaman yang dimilikinya, karena mereka termotivasi untuk memperbaiki
keberhasilan sebelumnya untuk mencapai prestasi yang lebih besar lagi.

Tidak diragukan lagi, beberapa faktor mempengaruhi hasil yang dicapai
peserta didik dalam studi mereka. Namun, penulis di sini hanya berfokus pada
pertimbangan pedagogis yang membentuk prestasi akademik di kelas, membahas
unsur-unsur seperti:

a. Metode mengajar. Teknik mengajar, seperti namanya, adalah seperangkat

pedoman untuk mengajar murid. Tubuh pengetahuan yang diterima,
dikuasai, dan dikembangkan adalah apa yang Ing. S. Ulih B. Karo artinya

ketika mengatakan bahwa mengajar adalah tentang. Dari apa yang telah

23 Sulastri. dkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Melalui Stategi Pembelajaran
Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi
Raya”. Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 3, No. 1. h. 92-93.
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dikatakan, terbukti bahwa pengajaran di kelas memiliki dampak yang
signifikan ternadap prestasi peserta didik.?*

b. Kurikulum. Sederhananya, kurikulum adalah seperangkat tugas yang
diberikan kepada peserta didik. Sebagian besar pekerjaan ini terdiri dari
penyampaian konten kepada peserta didik sehingga mereka dapat
menyerapnya, menggunakannya secara efektif, dan mengembangkannya.

c. Relasi antara guru dan muridnya. Ketika seorang guru bekerja dengan
kelas, semua orang mendapat manfaat. Hubungan antara keduanyalah
yang benar-benar mendorong proses tersebut.

d.Hubungan dengan peserta didik lain. Memiliki hubungan teman sebaya
yang positif dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik karena
mereka berfungsi sebagai sumber inspirasi dan dorongan saat belajar.

e. Disiplin sekolah. Disiplin di kelas memiliki kaitan langsung dengan
kemampuan peserta didik untuk belajar dan berhasil secara akademis.
Semua aspek disiplin pendidik di kelas adalah penting, karena mereka

akan menjadi model bagi para peserta didik tersebut.

B. Hakikat Kesulitan Belajar
Tidak selalu mungkin untuk memprediksi bagaimana seseorang akan
belajar. Mendidik diri sendiri tidak selalu berjalan semulus yang direncanakan.

Hal ini dapat dilihat dalam beberapa cara, termasuk fakta bahwa motivasi

24 Joko M, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: Pinus, 2006).
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berfluktuasi dan gangguan saat mencoba belajar dapat menjadi penyebab utama
kegagalan. Itu adalah situasi yang khas di dalam kelas.

Tidak ada yang namanya pembelajar “tipikal" karena setiap orang
dilahirkan dengan karakteristik mereka sendiri, dan sifat individu ini membentuk
cara mereka mendekati pendidikan. Kesulitan dalam belajar adalah kelemahan
internal yang tidak terlihat di luar. Karakteristik fisik tidak dapat digunakan untuk
mendiagnosis ketidakmampuan belajar.?> Kata "kesulitan”" dapat merujuk pada
sejumlah hal yang berbeda, yang semuanya sulit dan berpotensi menyusahkan.?®
Kegagalan peserta didik untuk memenuhi KKM satuan pendidikan merupakan
indikasi dari gawatnya situasi.

Ketika peserta didik menghadapi bahaya, hambatan, atau gangguan selama
pelajaran kimia, mereka mengalami kesulitan belajar.2’ Ancaman dalam belajar
bisa muncul karena terkadang peserta didik harus diancam terlebih dahulu agar
mau belajar, contohnya peserta didik tidak mau belajar tentang kimia maka ketika
ditanya tentang kimia maka dia tidak mampu menjawab bahkan cenderung akan
diam. lIstilah "kesulitan belajar” digunakan untuk menggambarkan spektrum
kondisi yang ditandai dengan tantangan yang signifikan dalam pengembangan dan
penerapan kemampuan kognitif berbasis bahasa seperti mendengarkan, berbicara,

membaca, dan menulis.?®

2 gyaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 111.
26 Hardaniati, Kamus Pelajar SLTP, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), h. 653.
27 Saiful, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 212.

28 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 7.
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Beberapa peserta didik mengalami kesulitan memahami kimia karena
alasan neuro-biologis, serta variabel lain, seperti kurangnya pengetahuan
sebelumnya di bidang subjek dan ketidakmampuan untuk memahami pertanyaan
yang diajukan di bidang subjek. Hasil belajar bisa berupa soal atau lembar
jawaban ujian, atau bisa juga berupa proyek atau benda. Tugas menganalisis hasil
pendidikan itu unik dan kompleks. Pendidik perlu membandingkan program
kurikuler yang dilaksanakan/berlaku dengan tingkat kerumitan bahan ajar untuk
kelas sebagai bagian dari analisis hasil pembelajaran.?®

Kurikulum saat ini berfungsi sebagai panduan untuk menentukan tingkat
kesulitan yang sesuai untuk tujuan pembelajaran, dan tingkat tersebut harus
dicapai dengan tanggal yang telah ditentukan. Karena itu, evaluasi diagnostik
terhadap tantangan belajar peserta didik diperlukan.

Gejala dan tanda ini dapat membantu Anda membuat diagnosis berikut
ini.%

a. Dalam hal ini, nilai subjek berada di bawah sedang. Ini adalah tanda yang
paling terlihat, sehingga sering digunakan oleh guru, peserta didik, dan
orang tua. Seorang peserta didik dianggap mengalami kesulitan belajar jika
secara konsisten mendapat nilai di bawah C (cukup).

b. Hasil peserta didik biasanya jauh dari rekan-rekan mereka. Peserta didik
dengan ketidakmampuan belajar dapat diberi kesempatan untuk bersinar

dengan bantuan indikator ini. Berbagai perguruan tinggi menggunakan

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
h. 256-257.

30 Thursan Hakim, Belajar..., h. 22-23.
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kriteria yang berbeda-beda, sehingga pedoman ini tidak dapat diterapkan
secara universal.

c. Tingkat kecerdasan yang ditampilkan tidak sesuai dengan tingkat
keberhasilan yang telah dicapai.

d. Pertimbangan untuk kesejahteraan emosional peserta didik. Jadi, seorang
peserta didik mengeluh kepada gurunya, orang tua, psikolog, dan
sebagainya tentang kesulitan yang dia alami di kelas.

e. Kondisi kepribadian peserta didik yang terpengaruh, seperti peserta didik
yang menunjukkan gejala kecemasan, gugup, pasif, sulit fokus, kurang

motivasi, dan apatis.

C. Sumber Belajar

Sumber belajar, dalam konteks pendidikan, mengacu pada bahan apapun
yang membantu dalam transmisi informasi dari instruktur ke peserta didik.>! Ada
lima kategori untuk materi Pendidikan:

a. Manusia, guru, konselor bimbingan, dan administrator sekolah adalah
contoh dari mereka yang komunikasi langsungnya dengan peserta didik
sengaja direncanakan dan diarahkan untuk tujuan pedagogis.

b. Bahan, istilah "media pembelajaran” mengacu pada berbagai macam
media yang dibuat khusus untuk tujuan pendidikan, seperti film, peta,
grafik, buku, dan lembar kerja, tetapi juga dapat merujuk pada sumber

daya yang lebih umum yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan.

$Mulyasa, Menjadi guru professional: menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, dan
menyenangkan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 48.
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c. Lingkungan, secara khusus, itu adalah lokasi di mana bahan ajar dapat
diakses secara fisik oleh peserta didik. Perpustakaan, laboratorium, dan
taman hanyalah beberapa contoh dari jenis ruang dan tempat yang sengaja
dibuat dengan mempertimbangkan pendidikan.
d. Alat dan peralatan, tape recorder, kamera, dan slide adalah contoh sumber
belajar yang dapat digunakan dalam produksi atau untuk memutar sumber
lain.
e. Aktivitas, khususnya, materi pendidikan, yang dapat mencakup berbagai
macam metode dan materi untuk mempermudah pembelajaran.®2
Memanfaatkan sumber belajar berarti menambah, memelihara, dan
memperluas basis pengetahuan yang ada; itu adalah konsep dengan makna yang
mendalam. Guru dan peserta didik sama-sama dapat memetik manfaat dari
peningkatan aktivitas fisik dan pemecahan masalah imajinatif saat menggunakan
sumber belajar. Dengan memanfaatkan alat pendidikan yang tersedia, peserta
didik dapat memperluas wawasan mereka dalam konteks disiplin ilmu pilihan
mereka. Akibatnya, informasi yang diperoleh selalu terkini dan relevan, terlepas
dari pesatnya perkembangan teknologi dan seni.*?

Tujuan dari proses pembelajaran memiliki kaitan langsung dengan materi
yang dipilih. Ini berarti bahwa sumber belajar yang dipilih adalah yang paling

membantu peserta didik mencapai tujuan mereka. Tujuan pembelajaran akan lebih

2Mulyasa, menjadi guru ..., h. 48-49.

33 Mulyasa, menjadi guru ..., h. 49.
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mudah digapai apabila di dukung oleh sumber belajar yang memadai, modern dan
terbaharukan.
Secara umum mamfaat sumber belajar adalah:
1. Dapat memberi peserta didik pengalaman dunia nyata langsung untuk
dikembangkan dan diterapkan di kelas.
2. Dapat mengungkapkan informasi yang tidak dapat dibuang, dikunjungi,
atau diamati secara langsung.
3. Dapat melengkapi dan memperluas apa yang telah diajarkan.
4. Memberikan informasi yang terkini dan benar.
5. Memiliki potensi untuk menjadi bagian dari solusi untuk masalah di kelas.
6. Potensi untuk menjadi sumber inspirasi bagi anak-anak.
7. Sebuah katalisator untuk cara berpikir, berperilaku, dan berkembang yang

lebih kompleks.3*

D. Jenis — Jenis Kesulitan Belajar
1. Kesulitan dalam berbicara dan berbahasa
Masalah bahasa dan komunikasi seringkali merupakan indikator paling
awal bahwa seorang anak mengalami kesulitan belajar. Seseorang yang
bermasalah dengan berbicara dan memahami akan kesulitan menghasilkan suara

ucapan, mengekspresikan diri, dan memahami apa yang dikatakan orang lain.

34 Mulyasa, menjadi guru ..., h.49.
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Definisi penyakit ini menunjukkan bahwa prestasi akademik anak akan terganggu
jika mereka mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara.®®
2. Gangguan Kemampuan Akademik
Ketika seseorang mengalami keterlambatan perkembangan dalam
membaca, menulis, atau berhitung, kami menyebutnya ketidakmampuan belajar.*®
3. Kesulitan dalam memusatkan perhatian
Anak-anak dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder =
masalah attention deficit hyperactivity), yang sebagian besar adalah anak laki-laki,
biasanya menampilkan sikap hiperaktif selain gangguan perhatian yang
disebutkan di atas. Kesulitan mempertahankan konsentrasi dan mempengaruhi

kemampuan anak untuk belajar.®’

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Dimungkinkan  untuk mendefinisikan tantangan belajar sebagai
ketidakmampuan seorang pelajar untuk belajar dengan sukses karena adanya satu
atau lebih hambatan. Keempat kategori ketidakmampuan belajar ini dapat
ditemukan di seluruh rentang gangguan intelektual., yaitu:
1. Tampaknya ada rentang yang luas dalam tingkat keparahan

ketidakmampuan belajar.

% Derek Wood, Kiat Mengatasi Gangguan Belajar,(Yogyakarta: Katahati, 2017), h. 25-
26.

3 Derek Wood, Kiat Mengatasi..., h. 27.

37 Derek Wood, Kiat Mengatasi..., h. 28.

3% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 230.
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2. Berdasarkan bidang studi yang dipilih.

3. Tergantung pada berapa lama masalah diperkirakan akan berlangsung.

4. Mempertimbangkan variabel yang berkontribusi, baik yang terkait dengan
kecerdasan maupun yang tidak terkait.

Kesulitan belajar peserta didik biasanya bisa dilihat dari tidak tercapainya
hasil belajar atau hasil belajar yang mengalami penurunan dari waktu ke waktu.
Kesulitan belajar bisa juga diidentifikasi melalui perubahan perilaku yang muncul
pada peserta didik baik di kelas maupun di ruang belajar lainnya.

Secara umum ada tiga kategori faktor yang berdampak pada prestasi
akademik peserta didik.*

1. Aspek internal (atau yang terkait dengan pelajar) mencakup kesehatan
jasmani dan rohani pelajar.

2. Lingkungan peserta didik, atau apa yang terjadi di lingkungan peserta
didik, adalah contoh dari faktor eksternal.

3. Pendekatan belajar, atau cara di mana peserta didik berusaha untuk belajar,
yang diukur dengan strategi dan metode khusus yang mereka gunakan
dalam rangka memperoleh pengetahuan tentang materi pelajaran yang
diinginkan.

Ada dua kelas utama kontributor tantangan akademik, dan faktor tersebut

adalah:*°

3% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 144.

40 M. Mulyono, Psikologi Pend..., h. 230.
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1. Aspek internal (atau antropologis) mencakup hal-hal seperti psikologi dan
fisiologi manusia.

2. Baik elemen eksternal sosial maupun non-sosial dianggap berada di luar
pengalaman manusia.

Faktor fisik, seperti kesehatan peserta didik dan cacat anggota badan,
berada di bawah payung faktor internal. Dan dari faktor yang berkaitan dengan
kelelahan, seperti kurang tidur, hingga yang berkaitan dengan kecerdasan, minat,
bakat, perhatian, kesiapan, kedewasaan, dan motivasi. Namun, ada banyak hal di
luar kendali seorang anak yang dapat mempengaruhi perkembangannya, seperti
status sosial ekonomi keluarga, budaya rumah, kualitas pengasuhan, dan tingkat
pemahaman orang tua. Selanjutnya lingkungan sekolah dapat mempengaruhi
faktor-faktor dari dunia luar antara lain kurikulum dan kemampuan guru dalam
menggunakan metode pembelajaran yang menarik, hubungan guru-peserta didik,
hubungan peserta didik-peserta didik, disiplin sekolah, tersedianya media
pengajaran yang memadai, produktif. jam belajar, adanya kriteria dan standar
yang memadai, kualitas sarana fisik sekolah, dan tingkat keterlibatan

masyarakat.*!

F. Ikatan kimia

1. Pengertian Ikatan kimia

4l Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 56-61.
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Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik antar atom dalam suatu molekul.
Ikatan kimia pertama kali ditemukan oleh ilmuwan Amerika Gilbert Newton
Lewis pada tahun 1916. Ikatan kimia dijelaskan secara konseptual sebagai berikut:
a. Karena elektron di kulit terluar gas mulia (He, Ne, Ar, Xe, dan Rn)
cenderung tetap diam (mereka tidak melepaskan atau menyerap elektron),
sulit untuk membuat senyawa dengannya.
b. Setiap atom berusaha untuk konfigurasi elektron yang stabil dengan
mendapatkan atau kehilangan elektron.
c. lkatan antar atom menciptakan susunan elektron yang stabil.
2. Kestabilan atom
Ketika sebuah atom memiliki 2 atau 8 elektron di kulit terluarnya,
stabilitas tercipta.*?> Konfigurasi elektron adalah faktor utama dalam menentukan
sifat unsur. Hal ini dapat kita lihat ketika kita memeriksa konfigurasi elektron dari
atom gas mulia yang stabil di bawah ini:
He: 2 18Ar:288
3sKr: 28188 54Xe: 2818 18
Sebagai hasil dari analisis mereka, Kossel dan Lewis menemukan bahwa
konfigurasi elektron terluar atom stabil ketika terdapat 2 (duplet) atau 8 elektron
dalam konfigurasi tersebut. Konfigurasi elektron yang mirip dengan gas mulia
diadopsi oleh atom untuk mencapai stabilitas. Oksigen, nitrogen, dan hidrogen,
serta hidrogen peroksida, natrium klorida, dan metil klorida, adalah contoh unsur

yang dapat bercampur satu sama lain untuk menghasilkan senyawa yang stabil.

42 Khamidinal, kimia, (Jakarta, Depertemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 32.
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Unsur-unsur membentuk ikatan berdasarkan konfigurasi elektronnya yang stabil,
yang dicapai dengan memperoleh atau kehilangan elektron atau berbagi elektron
valensi. Ada dua jenis ikatan: ionik dan kovalen. Senyawa dengan ikatan kovalen
dikenal sebagai senyawa, sedangkan senyawa ionik adalah senyawa dengan ikatan
ionik.*
a. Pembentukan lon
Untuk berubah menjadi ion, atom harus melepaskan atau memperoleh
elektron. Atom dengan afinitas elektron yang kuat, seperti pada golongan VIA dan
VIIA dari tabel periodik, cenderung berikatan, sedangkan atom dengan energi
ionisasi rendah, seperti pada golongan 1A dan IIA, cenderung kehilangan
elektron. elektron.*
1) Pembentukan ion positif
Karena mudah melepaskan elektron, atom logam golongan 1A dan
golongan I1IA—dengan pengecualian atom H-—adalah atom yang dapat
membentuk ion positif dengan sangat mudah. Lihat Tabel 2.1 di bawah untuk

konfigurasi elektron golongan 1A dan I1A.

Unsur 1A Konfigurasi Elektron lon yang Konfigurasi
dan 1A Elektron yang Terbentuk lon
Dilepas
aLi 21 ! aLi® 2
11Na 281 1 11Na* 28
10K 2881 1 10K* 288
+Be 22 2 4Be+ 2

43 Poppy K. Devi, Kimia 1: Kelas X SMA dan MA, (Jakarta, Depertemen Pendidikan
Nasional, 2010), h. 48.

44 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta, Erlangga, 2013). h.74-79.
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12Mg

282

12|V|92+

28

zoca

2882

20Ca2+

288

Tabel 2.1 Pembentukan lon Positif
Atom Na kehilangan elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang

sama dengan atom Ne agar stabil ( Konfigurasi elektron ;oNe: 2 8).

11Na — Na + e-

(281) (28)
Atom Na memiliki energi ionisasi yang rendah, sehingga proses

pembentukan ion positif (ionisasi) mudah dilakukan.

2) Pembentukan lon Negatif
Karena mudah menerima elektron, atom golongan VIA (atom O dan S)

dan unsur golongan VIIA adalah atom nonlogam yang paling mudah membentuk

ion negatif.*

Unsur Konfigurasi Elektron lon yang Konfigurasi
VIA Elektron Valensi terbentuk lon
dan (Belum Oktet)
VIIA

80 2 6 6 NeX 2 8

169 2 86 6 165° 288
oF 2 7 7 oF 28
17Cl 2 87 / 17CI° 288
35Br 2 88 7 7 35BI° 288 8

Tabel 2.2 Pembentukan lon Negatif

Contoh :
(@) Atom 17 Cl: 2 8 7 ( Konfgurasi elektron tidak stabil)

Agar stabil, cara yang memungkinkan adalah menjadikan konfigurasi
elektron seperti 18Ar: 2 8 8 dengan mengikat sebuah elektron, sehingga atom Cl

menjadi ion CI".

4 Hermawan, Aktif Belajar Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta, Pusat Pembukuan ,
2009), h. 43-56.
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17ClI +e— CI
(287) (288)

Atom klorin memiliki afinitas elektron yang tinggi, yang membuat proses
penangkapan elektron menjadi sederhana. Atom dengan energi ionisasi rendah
akan kehilangan elektron untuk mencapai stabilitas, sedangkan atom dengan
afinitas elektron tinggi akan mendapatkan elektron.

Atom yang memiliki energi ionisasi tinggi, afinitas elektron rendah, dan
energi penarikan elektron rendah sering membentuk pasangan elektron bersama.
Ketika atom berikatan, pasangan elektron terbentuk. Pasangan ini mungkin
berasal dari dua atom yang bersatu atau hanya dari satu atom yang terikat.

3. Jenis-jenis ikatan kimia

a. lkatan ion

Atom yang memiliki energi ionisasi tinggi, afinitas elektron rendah, dan
energi penarikan elektron rendah sering membentuk pasangan elektron bersama.
Ketika atom berikatan, pasangan elektron terbentuk. Pasangan ini mungkin
berasal dari dua atom yang bersatu atau hanya dari satu atom yang terikat.

Daya tarik listrik antara ion bermuatan positif dan bermuatan negatif
menyebabkan mereka bergabung bersama untuk membentuk ion. Ikatan ion dapat
terjadi antara atom logam dan bukan logam atau antara atom dengan energi
ionisasi rendah dan afinitas elektron yang kuat. Afinitas elektron yang tinggi
menjadi ciri unsur nonlogam, sedangkan energi ionisasi yang rendah menjadi ciri

unsur logam.
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1) Pembentukan Ikatan lon

Ikatan ion terbentuk ketika elektron hilang dari atom dengan energi
ionisasi rendah (yang dapat dengan mudah kehilangan elektron) untuk
menghasilkan ion positif. lon negatif terbentuk ketika elektron ditangkap oleh
atom bermuatan positif dengan afinitas elektron yang kuat. Gaya elektrostatik
kemudian menyatukan ion positif dan negatif berikutnya untuk membentuk
molekul netral. Senyawa netral dijamin oleh proporsi ion negatif ke ion positif
dalam senyawa yang baru diproduksi.
Contoh :

(@ Atom natrium, yang memiliki nomor atom 11, dan konfigurasi

elektron, membentuk ikatan ionik dalam senyawa NacCl.

Lambang No. Atom KU Susunan elektron
unsur elektron
cl 17 287

Tabel 2.3 Konfigurasi Elektron NaCl
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Gambar 2.1. Contoh pembentukan ikatan ionik pada NaCl
2. Ikatan kovalen
Ikatan kovalen terbentuk ketika atom logam bersentuhan satu sama lain.
Ketika atom berbagi pasangan elektron, tautan terbentuk di antara mereka. Istilah
"pasangan elektron bebas" (LEP) dan "pasangan bebas" (VP) keduanya digunakan
untuk menggambarkan pasangan elektron valensi yang tidak berkontribusi pada
pembentukan ikatan kovalen. lkatan kovalen umumnya terjadi antaraatom-atom
unsur nonlogam, bisa sejenis (contoh: H,, N,, O,,Cl,, F,, Bry, I,) dan berbeda
jenis (contoh: H,0O, CO,, dan lain-lain). Senyawa yang hanya mengandung ikatan
kovalen disebut senyawa kovalen.
Macam-macam ikatan kovalen:
1) Berdasarkan jumlah Pasangan Elektron Ikatan (PEI) dibagi 3:
a) lkatan kovalen tunggal
Ikatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki 1 pasang

PEI. Contoh: H,, H,O (konfigurasi elektron H=1; O = 2, 6)

Hedengan ¢ O ¢ membentuk ikatan G@g@ ditulisH-O-H

Gambar 2.2. Pembentukan lkatan Kovalen H,O

Karena atom H hanya memiliki satu elektron tidak berpasangan dan atom O memiliki dua

elektron tidak berpasangan, dibutuhkan dua atom H untuk menghasilkan sepasang elektron. Mengikuti
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pembentukan molekul H20, elektron valensi atom O, yang awalnya 6 elektron, sekarang menjadi 8
elektron (ev gas mulia), dan elektron valensi atom H, yang awalnya 1 elektron, sekarang menjadi 2

elektron.

b) lkatan kovalen rangkap dua
Ikatan kovalen rangkap 2 elektron O yaitu ikatan kovalen yang

memiliki 2 pasang PEI. Contoh: O, CO, (konfigurasi = 2, 6; C = 2, 4)

.O. dengan ~.O.- membentuk ikatan @» ditulis O=—=0

Gambar 2.3. Pembentukan Ikatan Kovalen Rangkap 2 O

Karena ada dua elektron tidak berpasangan pada setiap atom O, dua
elektron dari setiap atom bergabung membentuk dua pasang elektron yang
digunakan bersama. Elektron valensi atom O awalnya 6 elektron, tetapi setelah
molekul O2 terbentuk, bertambah menjadi 8.

c) lkatan kovalen rangkap tiga
Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3

pasang PEI. Contoh: N, (Konfigurasi elektron N = 2, 5)

. I;l: dengan | |§I « membentuk ikatan (@) ditulis N=N

Gambar 2.4. Pembentukan lkatan Kovalen Rangkap Tiga N2

Karena setiap atom N memiliki tiga elektron independen, dibutuhkan tiga
elektron untuk membentuk konfigurasi oktet (gas mulia), dan setelah N terbentuk,

lima elektron yang membentuk elektron valensinya menjadi delapan. 2:

a) lkatan kovalen polar
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Ikatan kovalen polar adalah jenis ikatan kovalen di mana salah satu
atom ikatan cenderung menarik pasangan elektron ikatan. Keelektronegatifan
suatu unsur menentukan polaritas ikatan kovalen. Biasanya, senyawa kovalen
polar memiliki bentuk molekul asimetris, momen dipol ( pu = hasil kali jJumlah
muatan dengan jaraknya) # 0, dan terbentuk di antara atom-atom unsur dengan
perbedaan elektronegativitas yang besar. Secara teoritis senyawa polar
mempunyai perbedaan keelektronegatvitas besar (> 0,5).

Perbedaan elektronegativitas lebih besar dari 0,5 sehingga HCI senyawa polar.
Contoh:
HF
Keelektronegatifan 2,1; 4,0
Beda keelektronegatifan =4,0-2,1=1,9
b) lkatan kovalen non polar

Ketika PEI (pasangan elektron ikatan) sama-sama tertarik pada atom
ikatan, ikatan kovalen non-polar terbentuk. Ketika perbedaan keelektronegatifan
antara atom-atom dari dua unsur yang berbeda adalah nol atau momen dipolnya

nol, senyawa kovalen nonpolar terbentuk.

b. Ikatan Kovalen Koordinasi

Pasangan elektron dari salah satu atom dapat ditemukan di beberapa senyawa.

Ikatan kovalen koordinat adalah nama yang diberikan untuk ikatan kovalen dalam

.
senyawa tersebut. Contoh : NH,4

- H H )
H())(Ong + Ht—> Hf(l;\)l(gH*'_) H_[IJ_H

oX H

H H

lkatan kovalen koordinasi
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c. lkatan Logam

Besi digunakan pada setrika karena kemampuannya menghantarkan panas,
kawat tembaga digunakan pada kabel karena kemampuannya menghantarkan
listrik, dan emas dan perak digunakan untuk membuat perhiasan dengan pola yang
indah. Apa yang menyebabkan logam memiliki sifat-sifat ini? Alasannya adalah
karena atom-atom logam cenderung saling berikatan.

lon positif dan elektron yang bergerak bebas dalam elemen logam
berinteraksi untuk membentuk ikatan logam. Ini terjadi karena logam terdiri dari
atom-atom logam, yang berkelompok rapat untuk membentuk kristal kompak.
Setiap atom logam dalam kristal ini dikelilingi oleh delapan atau dua belas atom
logam tambahan. Selain itu, karena kedekatan atom logam, orbital kosong
akhirnya menjadi milik semua atom karena tumpang tindih orbital ini.

Setiap elektron dari atom logam dapat dengan bebas bermigrasi melintasi
orbital karena tumpang tindih orbital kosong. Drude dan Lorentz mengajukan
hipotesis bahwa ion logam positif berbentuk bola di dalam kristal logam. keras
dan banyak elektron yang bergerak bebas di wilayah antara. Karena logam
memiliki energi ionisasi yang rendah, elektron valensinya terikat secara longgar
dan memiliki banyak ruang untuk bermigrasi. Ini menjelaskan mengapa logam
adalah konduktor panas dan listrik yang berkilau dan efektif. Elektron pada
gambar berikut mewakili model logam sebagai "lautan™ partikel bermuatan

negatif.
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lon-ion positif

dalam elektron

Gambar 2.5. Elektron Membentuk Suatu “lautan” Muatan Negatif

Salah satu hipotesis yang dapat menjelaskan ikatan logam adalah gagasan
Drude dan Lorentz tentang awan elektron atau lautan elektron. Idenya menyatakan
bahwa ketika atom logam kehilangan elektron, awan elektron atau lautan elektron
terbentuk di sekitar inti yang bermuatan positif. Dalam semua ion logam, elektron
valensi yang dibebaskan terdelokalisasi dan dapat bergerak ke mana pun mereka
suka karena tidak lagi terikat oleh ion.

Hipotesis ini mengusulkan bahwa logam terdiri dari kumpulan ion logam
bermuatan positif yang mengapung di lautan elektron bebas. Hasilnya adalah

pergerakan ion positif dan pasangan elektron untuk menciptakan ikatan logam.*®

Titik lebur dan kerapatan logam yang tinggi, kemampuannya untuk dipalu
menjadi pelat tipis, dan keuletannya, yang memungkinkannya direntangkan
menjadi kabel, ssmuanya sesuai dengan hipotesis lautan elektron. Logam mampu
menahan kompresi dan ekstensi tanpa putus karena struktur atomnya dirancang
untuk menjaga atom yang dipindahkan pada posisi relatif yang sama. Ini berbeda

dengan kristal ionik, yang beroperasi sebagai penyangga gambar di atas keadaan

46Hermawan, Aktif Belajar Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. (Jakarta, Pusat Pembukuan ,
2009), h. 43-56.
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tersebut karena imobilitas lautan elektron di antara ion positif. Gaya ikat dalam
kristal ionik seperti NaCl dihasilkan oleh gaya tarik menarik antara ion bermuatan
berlawanan dan elektron valensi yang menempati orbital tertentu yang

mengelilingi inti atom.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk menemukan tantangan yang dihadapi oleh peserta didik ketika
mempelajari mata pelajaran ikatan kimia, penelitian ini dibuat dengan tujuan
tersebut. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif mendefinisikan suatu peristiwa,
gejala, peristiwa, atau peristiwa yang sedang terjadi. Studi ini berkonsentrasi pada
isu-isu terkini yang ada pada saat studi dilakukan.*’

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk dapat mendeskripsikan
bidang-bidang tertentu secara akurat dan metodis, dalam hal ini analisis hasil
belajar peserta didik, berupa fakta dan karakteristik.*® Dalam penelitian ini akan
digunakan strategi kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif mendefinisikan suatu peristiwa, gejala, peristiwa, atau peristiwa yang
sedang terjadi.*® Untuk menganalisis kesulitan belajar yang dialami peserta didik,
peneliti mencoba menawarkan solusi alternatif berupa pembelajaran dengan
menggunakan media lembar kerja peserta didik (LKPD) yang kemudian akan

diuji dengan skema pre-test dan post-test.

4 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan jenis. Edisi
Pertama, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 49.

48 \Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implikasi, (Yogyakarta: cv
Budi Utama, 2013), h.124.

49 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D),
(Bandung: Alfabeta,2013), h. 223.
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Untuk mempermudah dalam melihat langkah-langkah dalam penelitian ini,

maka dibuatlah alur sebagai berikut:

Penentuan Pengumpulan data Mengelola data
masalah |:> dan bahan referensi :> dan referensi

d

Simpulan dan Hasil penelitian dan Pengembangan
saran <:| alternatif usulan <:| data dan

analisisnya

Gambar 3.1 Alur penelitian

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Baitussalam. Peneliti akan
melakukan segala upaya untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi dan
data untuk proyek ini. Studi lapangan juga akan digunakan dalam penelitian ini
karena keberadaan peneliti di lapangan sangat penting karena mereka berperan
sebagai pengumpul data primer di sana. Data mengenai unsur-unsur yang
mempengaruhi tantangan belajar peserta didik pada materi ikatan Kkimia
diperlukan dalam penelitian ini untuk membantu peneliti mengembangkan solusi
alternatif yang akan peneliti sajikan dalam upaya mengurangi kesulitan belajar
peserta didik.
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar karena sangat mudah dijangkau oleh peneliti dan dapat membantu

menghemat waktu dan biaya.
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D. Subjek Penelitian

Responden atau mereka yang akan memberikan umpan balik atas
pertanyaan yang mereka terima, adalah istilah lain yang sering digunakan untuk
mendeskripsikan subjek penelitian. Partisipan dalam penelitian kualitatif dikenal
sebagai “informan”, “responden”, atau “subjek penelitian” memberikan informasi
dan data yang dibutuhkan oleh peneliti.>

Pengambilan sampel purposif, suatu bentuk pengambilan sampel non-
probabilitas, digunakan untuk memilih peserta untuk penelitian ini. Menggunakan
kriteria inklusi/eksklusi, calon sampel dipilih untuk penelitian ini. Partisipan
dalam penelitian ini adalah guru sebagai pemberi informasi awal (informan) dan
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1.
E. Teknik Pengumpulan Data

Istilah “prosedur pengumpulan data” mengacu pada metode yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian.>* Prosedur
pengumpulan data berhubungan dengan metode yang digunakan untuk

memperoleh informasi untuk digunakan dalam penelitian.

1. Tes

%0 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas
& studi kasu, (Bandung: CV Jejak, 2017), h. 152.

51 Masnur Muslich dan Maryeani. Bagaimana menulis skripsi. (Jakarta. Bumi Aksara.
2010), h. 41
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Peserta disajikan dengan serangkaian rangsangan dengan harapan
menghasilkan reaksi yang dapat digunakan untuk memberikan skor numerik.>?
Pelaksanaan tes akan dilakukan dalam dua tes yaitu tes kemampuan awal (pretest)
sebelum menggunakan solusi alternatif berupa Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD), dan tes penutup (posttest) setelah menggunakan alternatif solusi tersebut.
Tujuan diadakannya ujian akhir peserta didik kelas XI — IPA SMA Negeri 1
Baitussalam ini adalah untuk menilai hasil belajar peserta didik yang telah
dipelajari dengan menggunakan solusi alternatif berupa Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD).

2. Lembar Angket

Kuesioner adalah formulir yang digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi. Peserta didik di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar memilih
dengan pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju

(TS), dan Sangat Tidak Setuju.

F. Teknik Analisis Data

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, dilakukan
analisis data dalam penelitian ini.
1. Tes
Mekanisme eksperimen menggunakan soal pretest dan posttest untuk
mengukur tingkat kesulitan belajar peserta didik dengan materi ikatan kimia.
Tingkat perbedaan antara hasil yang diperoleh pada saat pre-test (sebelum

menggunakan LKPD) dan post-test (setelah menggunakan LKPD, yang

52 3.Margono. metodologi penelitian pendidikan (Jakarta. Rineka Cipta.2005), h. 170.
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digunakan sebagai solusi alternatif oleh peneliti) kemudian ditentukan dengan
menggunakan analisis N-Gain. untuk membandingkan hasil antara kedua tes
tersebut.

N-Gain digunakan untuk menghitung perbedaan antara skor pretest dan
posttest. Peningkatan kompetensi yang terjadi baik sebelum maupun sesudah
pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus berikut dengan menggunakan

faktor g (N-Gain).>

Spost—Spre
Smaks—Spre

N-Gain=

Keterangan: Spost = Skor Postes
Spre = Skor pretes
Smaks = Skor maksimum

Besar Presentase Interprestasi
G>07 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Tabel 3.1 Klasifikasi Interprestasi N-Gain

2. Analisis Angket Peserta Didik

Untuk mengetahui rata-rata persentase respon yang diberikan peserta didik
terhadap hasil belajar yang dicapai selama mempelajari materi ikatan kimia
dilakukan analisis angket. Hal ini bertujuan untuk mengamati bagaimana reaksi
peserta didik terhadap hasil belajar yang dicapai selama proses pembelajaran.

Kriteria berikut digunakan untuk menentukan persentase tanggapan peserta didik:

% Anna Roosyanti, pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
Guided Discovery untuk melatihkan keterampilan berfikir kreatif. Jurnal pena sains. Vol. 4, No. 1,
Tahun 2017. h. 60-73.
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Skala penilaian hasil validasi ahli adalah hal yang diperiksa dari lembar
validasi. Kondisi berikut tercantum pada lembar validasi.>*

Skala 5 = jika sangat baik / menarik / layak / mudah

Skala 4 = jika baik / menarik/ layak / mudah

Skala 3 = jika kurang baik / menarik/ layak / mudah

Skala 2 = jika tidak baik / menarik/ layak / mudah

Skala 1 = jika sangat kurang baik / menarik/ layak / mudah

® a0 o

Rumus persentase inilah yang digunakan dalam perhitungan ini.>®

P =L x100%
N

Keterangan: P = Angka presentase
F = Frekuensi yang sedang di capai persentase nya / skor jawaban
validator.
N = Number of case (jumlah total skor ideal)

Hitung skor ideal menggunakan rumus berikut sebelum menentukan hasil

validitas penyajian modul:>®
[Skor ideal = banyak uraian butir X banyak skala likert ]

Analisis persentase diklasifikasikan sebagai pedoman penilaian bagi
validator, ahli, dan pakar untuk menentukan kelayakan penggunaan angket respon
peserta didik yang telah peneliti buat untuk di berikan kepada peserta didik. Skala

persentase yang relevan adalah sebagai berikut:

4Sukardi. Evaluasi pendidikan prinsip dan operasionalnya, (Jakarta . Bumi Aksara,
2012), h. 25.

%5Anas Sudjono. Pengantar statistik pendidikan. (Jakarta. Gravido Persada.2012), h. 43.

6Nuril Maghfirah, Dkk. 2010. Pengembangan modul kimia dengan pendekatan pakem.
Dinkes 10 Desember 2016.
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Persentase Kategori

81 -100 % Sangat layak

6180 % Layak

41 - 60 % Kurang Layak

21-40% Tidak layak
<21 % Sangat tidak layak

Tabel 3.2 Kriteria validasi analisis persentase angket respon
peserta didik®’

Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safaruddin Abdul Jabar,
Evaluasi Program Pendidikan, him. 19

5Novia Usman, “pengembangan modul pelajaran kimia berbasis Al-Quran pada materi
koloid di SMAN 12 Banda Aceh”, Skripsi,Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2017,
h.50.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dibuat untuk memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan, termasuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta didik
dalam mempelajari konsep ikatan kimia. Penelitian ini akan menggabungkan
metode penelitian deskriptif dengan strategi kualitatif. Penelitian deskriptif
mendefinisikan suatu peristiwa, gejala peristiwa, atau peristiwa yang sedang
terjadi.

Di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar, penelitian ini dilakukan. Data
dikumpulkan dari hasil tes dan lembar respon peserta didik, yang kemudian
diperiksa untuk mengetahui seberapa baik pemahaman peserta didik terhadap
konsep ikatan kimia.

1. Penyajian Data

a. Hasil Validasi
Dalam hal ini produk yang dihasilkan berupa uji ikatan kimia yang akan
diberikan kepada peserta didik. Setelah peneliti memvalidasi kepada validator,
peneliti dapat menentukan kelebihan dan kekurangan dari pertanyaan yang akan
diajukan kepada peserta didik untuk menentukan hasil dan mempelajarinya. Dua
tim ahli yang terdiri dari dosen program studi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry,
Ibu Noviza Rizkia, M.Pd, dan Bapak Mukhlis, ST, M.Pd, melakukan validasi
pertanyaan dan angket mahapeserta didik untuk mengetahui kelayakan soal tes

dan angket.
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Tabel berikut menunjukkan temuan persentase validasi soal tes dan angket

respon peserta didik oleh dua tim ahli:

No

Soal Tes

Validator |

Validator 11

Skor

%

Skor

%

2

3

4

5

6

Setiap unsur mampu membentuk
ikatan kimia karena memiliki

a. Elektron valensi

b. Kecendrungan
membentuk  konfigurasi
elektron gas mulia

c. Lintasan electron

d. Neutron dalam inti atom

e. Proton dan neutron

5

100

5

100

Dari rumus titik elektron asam
nitrat (HNOs) di bawah ini:

|0 |
DNll:I'H

Pasangan elektron yang
menunjukkan  ikatan  kovalen
koordinasi  adalah  pasangan
elektron nomor

1

®oo0oCw

2
3
4
5

100

100

O0+0 0=0

Molekul diatas mempunyai
ikatan?

a. lkatan kovalen rangkap
dua

Ikatan kovalen

Ikatan ion

Ikatan logam

Ikatan kovalen koordinasi

®o0oT

80

80
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2

Kedudukan elektron-elektron dari
atom-atom logam dalam
membentuk ikatan logam
adalah

a. Selalu antara atom logam
terikat dan gabungan dari
dua.

b. Elektron valensi dari satu
atom logam ditransfer ke
atom logam lain.

c. Bebas bergerak sebagai
awan elektron dan tidak
terhubung dengan atom
manapun

d. Setiap elektron valensi
diposisikan di antara inti
atom logam yang
berdekatan satu sama lain

e. Tergantung pada jumlah
total proton atom logam,
terikat pada inti atom
logam.

100

100

Ikatan kimia yang terdapat dalam
senyawa H2SO4 adalah

H.S0O
7y

O
L)

H{s)O(%)S (%) O(s)H
y °
Ikatan kovalen koordinasi

a. 2 ikatan kovalen tunggal
dan 3 ikatan kovalen
koordinasi

b. 3 ikatan kovalen rangkap
dan 2 ikatan ion

c. 2 ikatan ion dan 3 ikatan
kovalen koordinasi

d. 4 ikatan kovalen tunggal
dan 2 ikatan kovalen
koordinasi

e. 2 ikatan kovalen tunggal
dan 3 ikatan ion

100

100
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2

w

ol

Senyawa berikut yang bersifat
kovalen polar adalah

H20
CH4
CO,
N2

e. BHs

oo o

Pada senyawa SO3 terdapat ikatan

AW \
2 Y04 0 i )=G=()

]
o oy ¢
.
08 +{ES |-
x

4
S !
" X 0
H )N
Ikatan kovalen
"

Tkatan kovalen koordinasi

a. lkatan ion

b. Ikatan hidrogen

c. Ikatan kovalen dan Ikatan
kovalen koordinasi

d. Ikatan ion dan logam

e. Ikatan kovalen dan ion

100

80

Diantara senyawa berikut yang
bukan molekul kovalen polar
adalah?

HCI
NACI
NH;s
H-0
PCls

® o0 o

100

100

Di  antara  molekul-molekul
dibawah ini, yang mempunyai
ikatan kovalen rangkap dua
adalah

a. N2 (nomor atom N = 7)
b. Oz (homor atom O = 8)
¢. Hz (nomor atom H = 1)
d. H20
e. NH3

100

100
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10

Struktur diatas merupakan ikatan

a. Ikatan ion

b. Ikatan hidrogen

c. Ikatan kovalen dan Ikatan
kovalen koordinasi

d. Ikatan ion dan logam

e. Ikatan kovalen dan ion

5 100

100

Jumlah

48 960

47

940

Rata-rata persentase

96

94

Tabel 4.1 Validasi soal tes.

Persentase hasil penyajian data validasi soal tes oleh kedua validator dapat

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut

No Validator Persentase (%) Kategori
1 | Noviza Rizkia, M.Pd 96 Sangat Layak
2. | Mukhlis, ST, M.Pd 94 Sangat Layak

Rata-rata Skor 95 Sangat Layak

Tabel 4.2 Hasil penyajian data validasi oleh kedua validator

Berdasarkan nilai rata-rata hasil validasi soal tes yaitu 95 dengan kategori

sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa soal tes merupakan alat

penelitian yang sangat baik untuk menguji hasil belajar peserta didik pada materi

ikatan kimia.

Tabel 4.3 menunjukkan temuan validasi angket respon peserta didik

sebagai berikut:
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No Validator | Validator 11

PERNYATAAN Skor | % | Skor | %

1 | Saya memiliki nilai yang rendah pada materi 4 80 5 80
ikatan kimia

2 | Hasil belajar yang saya peroleh belum 5 100 5 100
seimbang dengan usaha belajar yang saya
lakukan

3 | Saya memiliki kesulitan dalam mengerjakan 5 100 5 100
tugas yang telah diberikan oleh guru di

sekolah

4 | Saya memiliki kesulitan dalam memahami 2 100 5 100
materi yang telah diberikan oleh guru

5 | Saya merasa kesulitan yang saya temukan 4 80 4 80

dapat mempengaruhi prestasi belajar saya

6 | Selama pelajaran berlangsung, saya tidak 5 100 5 100
mengajukan pertanyaan pertanyaan Yyang
belum jelas kepada guru

7 |Saya tidak selalu mampu menjawab 4 80 4 80
pertanyaan yang diberikan oleh guru tentang
materi ikatan Kimia yang telah disampaikan

8 | Saya merasa minat belajar saya kurang 5 100 5 100
terhadap mata pelajaran kimia khususnya
terhadap materi ikatan kimia

9 | Saya merasa adanya aktvitas yang kurang 5 100 4 100
terarah dari guru di kelas

10 | Saya merasa kurang mampu dalam 4 80 5 100
menjawab soal dari materi ikatan kimia yang
diberikan oleh guru

Jumlah 46 920 47 940

Rata-rata Persentase 92 94

Tabel 4.3 Hasil validasi oleh validator terhadap angket respon peserta didik
Tabel 4.4 menunjukkan persentase hasil pemaparan data validasi angket

peserta didik oleh kedua validator sebagai berikut:

No Validator Persentase (%0) Kategori
1 | Noviza Rizkia. M.Pd 92 Sangat Layak
2. | Mukhlis, ST, M.Pd 94 Sangat Layak

Rata-rata Skor 93 Sangat Layak

Tabel 4.4 Hasil penyajian data validasi oleh kedua validator
Berdasarkan hasil validasi angket respon peserta didik diperoleh nilai rata-

rata 93 dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
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angket peserta didik merupakan alat belajar yang sangat baik untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik dalam bidang ikatan kimia.
b. Data Hasil Penelitian
1. Tes

Beberapa stimulan diberikan kepada peserta selama tes dengan tujuan
memunculkan reaksi yang akan berfungsi sebagai dasar untuk menghitung skor
numerik.>® Pelaksanaan tes akan dilakukan dalam dua tes yaitu tes kemampuan
awal (pretest) sebelum menggunakan solusi alternatif berupa Lembar Kerja
Peserta didik (LKPD), dan tes penutup (posttest) setelah menggunakan alternatif
solusi tersebut. Tujuan diadakannya ujian akhir peserta didik kelas XI — IPA SMA
Negeri 1 Baitussalam ini adalah untuk menilai hasil belajar peserta didik yang
telah dipelajari dengan menggunakan solusi alternatif berupa Lembar Kerja
Peserta didik (LKPD).

Hasil tes bebas (tes kemampuan awal) dan tes akhir (tes akhir) peserta

didik pada materi ikatan kimia adalah sebagai berikut dan dapat dilihat pada tabel

4.5:
skor
kode post | . i
No Peserta Pre Post | "~ ideal N Gain Skor N Gain Skor
g Test | Test (100) — Persen
didik fre
fre
1 2 3 4 5 6 7 8
1 X1 50 80 30 50 0,6 60
2 X2 50 100 | 50 50 1 100
3 X3 40 90 50 60 0,833333333 | 83,33333333
4 X4 50 90 40 50 0,8 80
5 X5 40 100 | 60 60 1 100
6 X6 50 90 40 50 0,8 80

%8 S.Margono. metodologi penelitian pendidikan (Jakarta. Rineka Cipta.2005), h. 170.
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1 2 3 4 5 6 7 8

7 X7 50 90 | 40 50 0,8 80

8 X8 40 80 | 40 60 0,666666667 | 66,66666667

9 X9 50 80 30 50 0,6 60

10 X10 60 80 20 40 0,5 50

11 X11 30 90 60 70 0,857142857 | 85,71428571

12 X12 50 90 | 40 50 0,8 80

13 X13 40 100 | 60 60 1 100

14 X14 60 90 30 40 0,75 75

15 X15 50 80 30 50 0,6 60

16 X16 40 90 50 60 0,833333333 | 83,33333333

17 X17 60 90 30 40 0,75 75

18 X18 50 90 | 40 50 0,8 80

19 X19 50 80 30 50 0,6 60

20 X20 60 100 | 40 40 1 100

21 X21 30 90 60 70 0,857142857 | 85,71428571

22 X22 50 100 | 50 50 1 100
Total 0,793073593 | 79,30735931

Tabel. 4.5 Hasil Perolehan Nilai Pre Test Dan Post Test

Menurut temuan penelitian N-Gain, nilai N-Gain sebesar 0,79 antara pre-
test dan post-test yang termasuk dalam kategori tinggi menunjukkan adanya
perubahan yang cukup besar antara pre-test dan post-test. Mengingat hasil belajar
peserta didik yang di bawah standar dari pre-test, hasil belajar peserta didik
meningkat setelah menggunakan LKPD sebagai pendekatan alternatif. Persentase
N-Gain juga mencapai 79%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKS untuk
pembelajaran ikatan kimia lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran materi
ikatan kimia tanpa menggunakan LKS.

2. Angket Peserta Didik

Persentase rata-rata respon yang diberikan peserta didik terhadap hasil
belajar yang direalisasikan selama mempelajari materi ikatan kimia dihitung
Penelitian ini

dengan menggunakan angket. bertujuan untuk mengetahui
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bagaimana reaksi peserta didik terhadap hasil belajar yang dicapai selama proses
pembelajaran sehingga peneliti dapat memahami apa yang sebenarnya dialami
peserta didik setelah pembelajaran dengan menggunakan LKPD sebagai solusi
alternatif yang dapat meningkatkan hasil belajar yang mereka dapatkan pada
materi ikatan kimia.

Data angket peserta didik tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut.
Nomor Nomor Butir Angket Peserta Didik Skor
Responden
Total
112 3 4 5 6 7 8 9 | 10
X1 2 14| 3 3 3 3 3 3 3 3 30
X2 3|14 3 2 4 4 4 2 3 2 31
X3 Dl 4l 4 3 4 2 2 4 4 5 35
X4 4 12| 4 4 4 4 2 2 4 4 34
X5 A 411 3 3 4 3 2 3 3 31
X6 314| 4 5 3 5 4 3 3 4 38
X7 4 |4 | 4 4 3 4 3 4 3 4 37
X8 314 3 3 3 4 3 3 4 3 33
X9 2 14| 3 3 4 5 4 2 2 2 31
X10 4 |2 | 4 4 3 4 3 4 4 4 36
X11 2 14| 2 2 3 4 4 3 3 3 30
X12 314\ 4 4 4 3 2 4 3 4 35
X13 313| 4 3 B 4 4 3 3 3 33
X14 23| 4 4 2 5 4 3 2 1 30
X15 4 | 4| 4 4 4 2 2 5 3 3 35
X16 314 3 2 2 4 4 2 3 2 29
X17 41415 4 2 5 4 5 3 4 40
X18 2 14| 3 4 3 3 3 2 3 3 30
X19 2|15 3 2 4 4 4 3 3 2 32
X20 34| 4 4 4 2 2 5 3 3 34
X21 4 12| 5 4 4 4 2 3 4 4 36
X22 214 3 3 3 3 3 3 3 4 31

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Peserta Didik
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¢) Pengolahan Data Angket Peserta Didik
Berikut perhitungan yang digunakan untuk menentukan hasil persentase dari
lembar validasi angket peserta didik:
1. Pengolahan Data Validasi Angket Respon Peserta Didik
Dengan menggunakan rumus berikut, diperoleh pengolahan data dari

validasi angket peserta didik:
_f

P == x100%
N

Keterangan:
P = Persentase Skor
F = Jumlah skor dari validator
N = Jumlah total skor ideal
Persamaan di atas digunakan untuk menentukan hasil persentase dari
lembar validasi. Validator memberikan skor yang berkisar dari 3 hingga 5, dan
skor tersebut kemudian dijumlahkan. Ada total 1 sampai 5 kemungkinan skor.
Dengan membagi skor validator dengan skor ideal, ditentukan nilai persentasenya.
Rumus penjumlahan skor ideal secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
Jumlah skor ideal = jumlah item pertanyaan x jumlah skor tertinggi
10x5 = 50 adalah skor ideal keseluruhan, yang kemudian dimasukkan ke
dalam rumus untuk menentukan persentasenya. Validator mengolah data pada
lembar validasi sebagai berikut.
1) Validator |
Dari 10 pernyataan yang diberikan, Validator I memberikan skor antara 4

sampai 5, sehingga skor akhir dari Validator | adalah 75. Persentase yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
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P 26 100% = 92 %
= — X =
50 0 0

2) Validator Il
Dari 10 pernyataan yang diberikan, Validator 11 memberikan skor antara 4
sampai 5, sehingga skor akhir Validator Il adalah 47. Persentase yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

P—47 X 100% = 94 %
=30 0= 0

Hasil sebesar 93% diperoleh dengan kategori sangat terhormat dengan
menjumlahkan hasil persentase dari kedua validator dan menghitung skor rata-
rata.

a. Pengolahan Data Hasil Respon Peserta Didik
Berikut rumus yang dapat digunakan untuk mengolah data respon peserta

didik terhadap hasil belajar peserta didik:

P = i X 100%
— N 0
Keterangan:
P = Persentase respon peserta didik
F = Jumlah peserta didik yang menjawab suatu pilihan
N = Jumlah peserta didik yang memberi tanggapan

Skor berkisar dari 1 sampai 5 pada survei respon peserta didik untuk modul
kimia. Skor maksimal angket adalah 5, dimana terdapat total 10 pernyataan dalam
angket respon peserta didik. Setiap pertanyaan memiliki lima kemungkinan hasil:
sangat tidak setuju dengan skor 1, sangat tidak setuju dengan skor 2, sangat tidak
setuju dengan skor 3, setuju dengan skor 4, dan sangat setuju dengan skor 5.

Berdasarkan persentase item pernyataan pertama, kita dapat mengatakan bahwa:
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1) Persentase sangat setuju

8
P=— x100% =59
5 % =5%

2) Persentase Setuju

p=38 100% = 41 %
= — X =
220 0 0

3) Persentase Kurang Setuju
P=22 x100% = 36 %
220
4) Persentase Tidak Setuju

P =2 L 100%=18%
=220 TIY1”

5) Persentase Sangat Tidak Setuju
P = g X 100% = 0%

Setelah semua item dihitung, sepuluh persentase item tersebut
dijumlahkan sesuai dengan kategorinya masing-masing. Pernyataan pada item
berikutnya kemudian dihitung dengan cara yang sama seperti yang dijelaskan di
atas. Berikut adalah persentase untuk masing-masing kategori:

1) Total persentase sangat setuju adalah 5 %
2) Total persentase setuju adalah 41 %
3) Total persentase kurang setuju adalah 36 %

4) Total persentase tidak setuju adalah 18 %

5) Total persentase sangat tidak setuju adalah 0 %

d) Interpretasi Data
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Interpretasi data adalah proses memberikan penjelasan atas data dalam
pengolahan data. Berdasarkan data yang terkumpul, 93% temuan validator masuk
dalam kategori sangat wajar. Hal ini menunjukkan bahwa survei peserta didik
layak digunakan sebagai alat penelitian di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar
untuk mempelajari materi ikatan kimia.

Setelah pemberian Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) sebagai treatment
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, angket peserta didik yang telah
divalidasi selanjutnya dibagikan kepada peserta didik untuk mengetahui variabel-
variabel yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan informasi
yang terkumpul dari 10 (sepuluh) pernyataan yang diberikan, 5% peserta didik
memilih sangat setuju (SS), 41% memilih setuju, dan 36% memilih tidak setuju
(KS), tidak setuju (TS), dan tidak sangat tidak setuju. (STS). Persentase tersebut
dapat dilihat seperti pada grafik di bawah ini sehingga dapat dikatakan bahwa
tanggapan peserta didik terhadap hasil belajar yang diperolehnya memiliki

sebaran yang beragam:

41%
36%
18%
5%
- o
‘ SS S KS TS STS
‘ Persentase Angket Respon Peserta Didik

Gambar. 4.1 Grafik Persentase Angket Peserta Didik
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B. Pembahasan

Hasil belajar dipahami sebagai kumpulan informasi, keterampilan, dan
kemampuan yang dipelajari berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar tentang pemeriksaan hasil belajar peserta
didik pada materi ikatan kimia.

Hasil belajar perubahan perilaku, seperti beralih dari ketidaktahuan
menjadi pengetahuan atau dari ketidaktahuan menjadi pemahaman—merupakan
bukti bahwa seseorang telah belajar.>® Bukti terjadinya proses belajar adalah
adanya sesuatu yang didapatkan baik melalui pengetahuan maupun pengalaman
yang dapat dilihat dari tingkah laku individu yang belajar. Selain itu, hasil belajar
di lembaga formal seperti sekolah akan diberikan kepada murid melalui rapor
hasil belajar per semester sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihan
peserta didik dalam menguasai bidang ilmu tertentu.

Hasil belajar adalah hal-hal yang dapat dilihat dari sudut pandang guru dan
peserta didik. Perkembangan mental peserta didik mengalami peningkatan sebagai
hasil belajar dibandingkan dengan sebelum belajar.®® Hanya setelah proses
pembelajaran terjadi barulah hasil belajar dapat dicapai. Khususnya dalam hal
keinginan peserta didik untuk menemukan jati dirinya melalui pendidikan, hasil
yang diinginkan adalah perbaikan atau langkah ke arah yang benar. Di SMA
Negeri 1 Baitussalam 1 Aceh Besar, peneliti melihat keterampilan peserta didik

dalam upaya memahami faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar

59 Hamalik, Proses Belajar Mengajar,( Bandung: Bumi Aksara, 2008). h. 30.

%0 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta. 1999).
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peserta didik. Identitas tersebut dapat dilihat dari rasa percaya diri, optimisme,
kemandirian, dan kreativitas peserta didik. Semuanya hanya akan terjadi jika
perkembangan mental peserta didik menuju ke arah yang positif.

Peneliti melakukan tes untuk mengetahui perolehan hasil belajar peserta
didik. Dalam hal ini dilakukan dua tes yaitu tes kemampuan awal (pre-test) dan
tes kemampuan akhir (post-test). Tes diberikan setelah kemampuan awal peserta
didik diamati dan solusi alternatif dalam bentuk lembar kerja disediakan di
lapangan. diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
Peneliti juga memberikan angket kepada peserta didik dan mengumpulkan
jawaban mereka untuk menentukan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik.

Para ahli menyatakan bahwa sejumlah variabel yang dapat membantu atau
merugikan hasil belajar peserta didik berdampak signifikan terhadap temuan
analisis. Tiga kategori dapat digunakan untuk mengkategorikan faktor-faktor yang
secara umum berdampak pada pembelajaran peserta didik.®* (1) Salah satu contoh
pengaruh internal, atau faktor yang berasal dari dalam diri murid, adalah
kesejahteraan jasmani dan rohani mereka. (2) Pengaruh lingkungan bersumber
dari lingkungan sekitar peserta didik (yaitu faktor dari luar peserta didik). (3)
Metode upaya belajar peserta didik disebut juga dengan pendekatan faktor
pembelajaran, mengacu pada metode dan strategi yang digunakan peserta didik

dalam melakukan kegiatan pembelajaran pada materi pelajaran yang diinginkan.

81 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 144
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Peserta didik dalam penelitian ini mendapat nilai kurang baik pada tes
kemampuan awal karena hasil belajarnya, maka peneliti menawarkan solusi
alternatif, seperti pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik. Peneliti
menemukan bahwa setelah mengajarkan peserta didik tentang ikatan kimia
melalui LKS, hasil belajar mereka meningkat secara signifikan, meningkat sebesar
0,79 menggunakan perhitungan skor N-Gain atau sebesar 79,30% menggunakan
kategori efektif.

Pendekatan pembelajaran (approach to learning), semacam upaya belajar
peserta didik yang meliputi metode dan strategi yang digunakan peserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar pada materi, digunakan oleh peneliti. Upaya
belajar peserta didik semacam ini berhasil meningkatkan hasil belajar peserta
didik. digunakan untuk mengajarkan konsep ikatan kimia. Materi ikatan kimia
merupakan materi yang diinginkan dalam skenario ini, dan ketiadaannya akan
menjadi salah satu hambatan yang menghalangi peserta didik untuk mendapatkan
hasil belajar yang terbaik. Ini akan muncul sebagai nilai-nilai yang tidak mampu
mencapai kepenuhan material.

Peneliti memberikan angket penelitian kepada subjek tes setelah
melakukan penelitian dengan menggunakan instrumen soal tes dengan tujuan
menganalisis tanggapan mereka terhadap temuan dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 10 pertanyaan dalam survei
digunakan untuk menentukan proporsi tanggapan peserta didik. Persentase peserta
didik yang menjawab sebagai berikut: sangat setuju (SS) 5%, setuju (S) 41%,

tidak setuju (KS) 36%, tidak setuju (TS) 18%, dan sangat tidak setuju (STS) 0%.
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Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKS penyelesaian mungkin sangat
bermanfaat bagi sebagian peserta didik, khususnya yang merasa hasil belajarnya
pada materi ikatan kimia memperoleh perbedaan yang sangat besar antara nilai
pretest dan posttest. Mayoritas peserta didik menjawab sesuai prediksi, namun
sebanyak 18% menyatakan tidak setuju. Mereka dapat mengusulkan alternatif
selain LKPD untuk investigasi di masa mendatang.

Hasil tes pretest dan posttest yang dihitung dengan menggunakan rumus
N-Gain menunjukkan selisin sebesar 0,79 dalam kategori tinggi atau persentase
mencapai 79,30% dalam kategori efektif menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik telah membaik setelah menggunakan pendekatan yang berbeda dari solusi
LKPD. Berdasarkan temuan analisis yang dilakukan untuk penelitian ini, hal ini

diketahui.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan kajian tersebut, dapat dikemukakan bahwa:

1. Hasil belajar SMA Negeri 1 Baitussalam 1 Aceh Besar tentang zat-zat
pengikat kimia tidak sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan hasil pre-
test. Setelah itu, beberapa strategi ditawarkan dalam bentuk lembar Kkerja
untuk peserta didik, dan hasil post-test mengungkapkan peningkatan Kinerja.
Rumus N-Gain menentukan selisih pretest dan posttest sebesar 0,793073593
pada kategori tinggi atau 79,30% pada kategori efektif.

2. Jenis usaha belajar peserta didik yang meliputi metode dan strategi yang
digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar pada materi yang
diinginkan merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada materi
ikatan kimia. Faktor pendekatan pembelajaran juga berdampak pada hasil
belajar. Telah ditunjukkan bahwa peserta didik belajar lebih banyak tentang
ikatan kimia ketika pembelajaran dibuat menarik melalui penggunaan

lembar kerja.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan beberapa saran diantaranya:
1. Sebelum melaksanakan pembelajaran sebaiknya dilakukan pre test terlebih
dahulu sehingga dapat diketahui kemampuan awal peserta didik terhadap

materi ikatan kimia.
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2. Pembelajaran haruslah dilakukan dengan pendekatan yang menarik dan
sesuai dengan keadaan peserta didik, sehingga dapat membantu peserta

didik untuk mendapatkan hasil akhir dari proses belajarnya yang maksimal.
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Lampiran 5: Lembar Validasi Angket Peserta Didik Validator |

R
ANG 4 IK
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yang ada denpan knteria penilaian’
1 = Tidak layak,
2 = Kurang layak,
3 = Cukup layak,
4 = Layak
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SKOR VALIDASI
No. PERNYATAAN 1|12 ]34

| ..
|| Saya memiliki nilas yang rendah pada mata pefajaran kimia v
2| Hasil belajar vang saya peroleh sudah seimbang dengan usaha
belajar vang sava lakukan
3 | Sava memiliki kesulitan dalam mengenjakan tugas yang telah
dibenikan oleh guru di sekolah
4 Saya membiki kesuiitan dalam memaham: maten yang telah V4
| diberikan oleh guru
§ | Sava merasa kesulitan yang saya temukan dapat mempengaruhi v
prestast belajar saya
6 | Selama pelajaran berlangsung, saya mengajukan pertanyaan v
pertanyaan yany belum jelas hepada guiu
7 | Saya selalu mampu menjawab pertanyaan yang telah dibenkan v
oleh guru tentang maten thatan kimia yang telah disam kan
8 | Saya merasa minat belajar saya kurang terhadap mata pelajaran A
kimia khususnya terhadap maten ikatan kimia
0 | Saya mcrasa adanya aktvitas yang kurang terarah dari guru di
kelas
IO‘Saylmemakmmgmwdalmmmjammhhﬁmﬂeﬁ -/]'
| | tkatan kimia yang diberikan oleh guru |

v

<

—adl



C. Catatan Validator

D . Kesimpulan

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa angket penelitian tersebut
I Layak Digunakan Tanpa Revisi

@ayak Digunakan Dengan Revisi Minor

3. Layak Dengan Revesi

4. Belum Layak Digunakan

5. Sangat Tidak Layak Digunakan

Banda AOﬁh, (] -‘-,2022
Validator

L)

( Hovire .iwt, LV
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Lampiran 6: Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik Validator 11

LEMBAR VALIDASTANGRET PESERTA DIDIK

Judul penchitian: Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Pada Maten Tkatan Kimia

D SMA Negen | Banussalam

Peneiit Arzita Yana

Nama Validator - Mugwis, ST.M.04

Har

iTanggal —  Jenin [ 01 =W\ - 3033

A. Petunjuk

U tembar vakidasi ini dilsi olch validater berdusarhan pent
komponen
2 Lembar i merupakan lembar validasi terhadap angket

dibagikan kepada siswa.

3 Benlah tanda (V) pada kolom skor vang tersedia sesuat det
vanu ada denvan keiteria pemilainn
I Tidak lavak,
2 Kurang lavak,
3 - Cukup lavak,
4 Lavak
Lembar Pengamatan

P P

[t :-C:;ﬁr!
vang ahan

1wan pilihan

P ' SKOR VALIDASI |
No. PERNYATAAN w23 e
| | | |
— ) I S i
) | \.l\.l memihiki il yang rendah p‘:da mata l)l..ld].ll'slll K l Bl . | ("
2 sl belajar vang savu punh.h sudah seimbang dengan usaha I j . !
| |
belagar yang saya lahukan o |
1 3 "-.‘1\.1 memiliki hesulitan dalam ml.nLLrJal\.m tugas vang telah o
| thhcnk.m aleh guru di sekolah [ I
4 dava mennbike kesubitan dafam memahami maieri vang telah A
[ dllu.nk.m oleh guru I R .
5 Sava merasa i\uuhl.m\ang saya temukan dapat mempengaruhi . \/j L
| prestast belyar saya I [ | |
| 6 | Selumu pcianlan berlangsung. sava ‘mengajukan pertanyaan | . | l/‘l
L P‘.Ihlll\ llll“ \sl.lll-. l'LILIIII |\. \i\ I\L!’dud Llllu - | | | . I}
|7 Saya selalu mampu menjawab pertanyaan yang telah diberikan I v .
| 1 |
o ulch guru tentang maters (katan kimia vang telah disampaikan L B
8 \.n a merasa minat belyjar sava kurang terhadap mata pelajaran ‘ ‘ /
| himia Khususnya terhadap matent ikatan kimia ‘_ B ;
79 T @ava maracs adareo ez e o o torarsh dart gard 0 | - |
) Sava mcrasa adanya akivitas yang hurang icrarah dari guru di | | va I
L kelas [ \
| —— — 1
10 Saya merasa kurang mampu dalam menjawab soal dan materi | ‘

L ikatan kimia yang diberikan oleh guru

e
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C. Catatan Validator

D . Kesimpulan

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa angket penelitian tersebut
1 Layak Digunakan Tanpa Revisi

2. Layak Digunakan Dengan Revisi Minor

3. Layak Dengan Revesi

4 Belum Layak Digunakan

5. Sangat Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh,0!-11- 2022
Validator,

( Mush\iskmdfl/)’

MIP. 1431110 00 ROM0GD
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Lampiran 7: Lembar Validasi Soal Validator |

Judul penelinan Analisis Hasil Belajar Pesena Didih Pada Maten Thatan Kima D SMA Negen 1 Bantussalam

Arzita Yang

ilmi Tanggal 07 Nev 2002

Ao Petunjuk

LEMIBARVALIDASISOAL TRATAN RIMIA

Lama Vahidator — Noveren MTA,N.H

1 Lembar vahdastant diss oleh salidato berdasarkan pamban setap hompanen

1 Fadah Lavak,

2 hunng kivak
3 Coknap lanak,
4

2 Lembar e metupahan lembar validiss werbadap soal vang
Belapar Peserta Didik Pada Matenn Thasan Ko D1 SN Seeets | Hatossalam
Berlah tndiy v pada solom shor var g eeaedin seswa dengan prlidan vang adi deng

Lan dipenahoan antub peehitm dengan judul Amahians Hasil

an hntena pentliaan

72

Lavik
1. Lembar Peagamatan
f Finghat Shor
No | Kompetensi | ) Soal Referemsi Kesulita
Dasar Indikator n .
| « 12 3%
33 11 Menentulan T1 Setiap unear oampnmerbentub | Cliemistn 1A (2 2
| Membandin ‘ pembentuhan thatan Ratan K harenia etk N Sutiesni,
whan thatan INTUTR] Cratindo
',“ Ihatan a1 lektron valenst Media
:‘“-,k.."l b Kevendrunzan membentuh - Prgtama, 2010
\I ] praton gkdl:n atom logam yang
bersangkut
! : Jawaban. (' ’
' _M:ng;mllsos Jenis | 5 Tkatan kima yang lerdapat dalam | Chemistry | A, w0 |
ikatan  dalam  suatu | senyawa H.S0), adalah e ‘ (
|' it Facil, 2010,
‘ Hal 73

a

b

c.

d

€

2 ikatan kovalen tunggal dan 3
ikatan kovalen koordinasi

3 ikatan kovalen rangkap dan 2
ikatan icn

2 ikatan ion dan ? ikatan kovalen
koordinasi
4 ikatan kovalen tunggal dan 2
ikatan kovalen koordinasi
2 ikatan kovalen tunggal dan 3
ikatan ton




hatan Konligurasi elekiron pas mulia Hal 72
kovalen ¢ L clron
Koordmast, d Ne i atom
dan 1hatan c
logam serta
Kamannya Menentukan mia C3
dengan sifat | elekiron A
zal pasang X
4 kan n ¢
00 1 a it o
)
I
. 2
senyawa berikut
ovalen polar
d 10 .
ienctgia | | it L
Jenis _pada | 9. D antara molekul-molekul dibawah | Kimia
= | e el
berdasarkan rangkap las X,
Javaban: B Kimi
Menganalisis jenis | 10. 1a
ikatan  dalam  suatu SMAMA
senyawa o H 'i' * | Kelas X,
HINg + H* = HINGH® 5 | H=N—H | | Unggul
4 H ) Sudarmo,
Erlangga,
2013, Hal: 123
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Jawaban: D

Menentukarn sifat suatu
senyawa yang
membentuk tkatan kimia

6 Senvawa  benkut  yang  be
kovalen polar adalah

rsifat | Chemistn 1A, | C3 T
Nana Sutresna.
Facil, 2010, h ‘

¢ [hatan hovelen danon
Juwabin C

a0 02
b CH; ‘
¢ co: \
dr N: | |
¢ BIL | ‘
Jawabuns A L o |
Menganalisis Jemis | 7 Padi senvana SO werdapal ihatan Kimim o |
thatan dalam  suatu SMA MA
Senyiwa Wh e ! Kelas X, ‘
" R ln"; xl:' i \l’:\‘-ql lfngl_.'l.ﬂ \
NI ! ,5udur:1\|1.
- " . U | Erlangea.
:,.A ‘lellilul 123
‘ N b
Tt b e Aordinm
a lkatan wn |
b [katan drogen ‘
¢ Ihatan kovelen dan atan kovalen |
Foorcinas
- d Tatan wn dan loagam

Menganalisis Jenis | 3
ikatan dan suatu ikatan
kimia

0+0 —>0-0

Chemmstry (A, C4
Nana Sutresna,

a_Selalu berada di antara dua atom | Sudarmo,
logam  yang  berikatan - dan | Erl

digunakan secara bersama

b Masing-nasing  atom logam
lek lenci

Molekul distas mempunya' ikatan? Gratindo

a lkatan kovalen rangkap dua :::dul;u. 2010

b Ikatan kevalen Hal .72 )

¢ lkatan ion

d Ikatan logam | |

¢ Ikatan kevalen koordingsi %
| | Jawaban A )
Menganalisis kedudukan 4 Kedudukan elektron-clektron dan Kimia Cc4 /
clektron-elektron  yang | atom-atom logam dalam membentuk SMAMA
membentuk ikatan logam | ikatan logam adalah Kelas X,

Lnggul

angga.
2013, Hal 123

kan

kepada stom logam vang lain

¢. Tidak te-ikat pada salah satu atom
tetapt  dapat  bergerak  bebas

sebagar awan elektron

d Masing-masing clektron  valenst
berada diantara inti acom logam
yang saling berdekatan satu sama

lain

e Terikat pada inu atom logam
sesuai dengan jumlah
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\

struktar diatas merupakan thatan

a Ihatan on

b Ikatan dropen

¢ lhatan hovalen dan Tkatan kovalen
koordmas

d Ihatanor dan logam

e Ikatan kovalen dan jon
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Lampiran 8: Lembar Validasi Soal Validator 11

LEMBAR VALIDASI SOAL IKATAN KIMIA

Judul penelitian: Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Ikatan Kimia Di SMA Negeri | Baitussalam

Peneliti : Arzita Yana
Nama Validator : Muswls , ST.M.P4
HariTanggal  :§eninl 01 -\ - 3033

A. Petunjuk
1. Lembar validasi ini diisi oleh validator berdasarkan penilaian setiap komp
2. Lembar ini merupakan lembar validasi terhadap soal yang akan digunakan untuk penlitian dengan judul Analisis Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Ikatan Kimia Di SMA Negeri 1 Baitussalam
3. Berilah tanda (¥) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pilihan yang ada dengan knteria penilaian:
1 = Tidak layak,
2 = Kurang layak,
3 = Cukup layak,
4 = Layak

_B. Lembar Pengamatan
ingkat Sk
N Kompetensi Soal Referensi l;r s g
(O Dasar C 1 | 21314
135 1. Setiap unsur mampu membentuk ikatan | Chemistry IA, Nana (e7)
| 1. | Membandingkan kimia karena memiliki ... Sutresna,  Grafindo
| ikatan ion, ikatan | Media Pratama, \/
| kovalen, ikatan a. Elektron valenst 2010, Hal: 72
‘ | kovalen b. Kecendrungan membentuk
| konfigurasi clektron gas mulia )
koordinasi, dan ¢ Lintasan clectron
{ ikatan logem ¢. Neutron dalam inti atom
serta kaitannya ¢. Proton dan neutron
dengan sifatzat | Jawaban: B
2. Perbedaan antara ion Na™ dengan atom | Kimia ~ SMA X, C3
natrium adalah: Michael Purba,
" . Erlangga, 2006. Hal:
a lon Na" kelebihan 1 proton 101
b. lon Na® kelebihan | elektron
¢ lon Na* kekurangan 1 elektron
d. lon Na" kekurangan 1 proton
e lon Na'* kekurangan | neutron
Jawaban; C
3. 0,0 —>0+=0 Chemistry A, Nana C4
) i Sutresna,  Grafindo
Molekul diatas mempunyai ikatan? Media Pratama.
“72
a. Ikatan kovalen rangkap dua 2010, Hal 2
b. Ikatan kovalen Vv
c. lkatan ion
; d. Ikatan logam
| ¢. lkatan kovalen koordinasi
Jawaban: A
4. Diketahui beberapa unsur  dengan | Kimia IA, Michael C4
konfigurasi elektron sebagai berikut: Purba, Erlangga,
L . 2006, Hal: 99




77

a. XYz
b. XY;
C. X_'Y
d. XoY2
e XaY
Jawaban: B -
7. Pada senyawa SO; terdapat ikatan (Kimia ~ SMA/MA 4
Kelas X, Unggul
Sudarto,  Erlangga,
u. .0 iy U-\-m 2013, Hal: 123)
\ U: 4 -g -
’“‘ ko
Bt bl bonfna
a. Ikatan ion
b. [katan hidrogen
¢ Ikatan kovalen dan Ikatan kovalen
koordinasi
d. Ikatan ion can Iogatp
¢ Ikatan kovalen dan ion
Jarwabao: B Kimia 1A, Michael | C4
g % 2 Purba,  Erlangga, v
: e e H==CI 2006, Hal: 136
H ] \\\s \3 _]
H
Jenis ikatan dalam NH,Cl adalah
a. Kovalen
b. Ton dar: kovalen
¢. lon dan kovalen koordinat
d. Kovalen koordinat dan kovalen
e. Kovalen, kovalen koordinat, dan ion
Jawaban: D
9. Di antara molekul-molekul dibawah ini, (Kimia ~ SMA/MA (3
yang mempunyai ikatan kovalen rangkap | Kelas X, Unggul
dua adalah Sudarto,  Erlangga,
2013, Hal: 122)
a. Nz (nomor atom N = 7) \/
b. O:(nomor atom O = 8)
¢. H: (nomor atom H = 1)
d. H,0
e. NH;
Jawaban: B
10. (Kimia ~ SMA/MA C4
Kelas X, Unggul
H H T * | Sudarto, Erlangga,
HSNG +He - HY “Q"-» HN=H || 2013, Hak: 123 V4
fi H \ H

Struktur diatas merupakan ikaten




a. lkatan jon

b. Ikatan hidrogen

c. Ikatan kovalen dan Ikaf
Loordinasi

d. Tkatan ion

c

Ja

C. Catatan Vali

lidasi

Syl L

AR-RKEANIRY

7]
|

0t -11-,2022

-9

\oso
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Lampiran 9: LKPD

mmmﬂﬂl

IKATAN KIMIA

NamaAnggota:

Kelompok

i Petunjuk Penggunaan LKPD
t 1. Setiap kelompok harus membaca LKPD dengan seksama

[ 2. Diskusikan setiap permasalahan yang ada dalam LKPD dengan sesama
anggota kelompok

| 3. Mintalah bantuan Guru jika ada yang tidak dimengerti

7
B L REREII——

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :
1. Menjelaskan jenis-jenis ikatan kimia.
2. Menjelaskan pengertian ikatan ion dan contohnya
3. Menjelaskan pengertian ikatan kovalen dan contohnya

Pendahuluan

Fakta menunjukan bahwa, selain gas mulia, hampir semua unsur yang ada di alam
terdapat sebagai senyawa, artinya unsur tersebut berikatan dengan unsur yang lain dan
tidak berdiri sendiri. Mengapa bisa demikian? Apakah berkaitan dengan susunan
elektron valensi?

Unsur golongan gas mulia pada sistem periodik unsur merupakan unsur-unsur yang
stabil dan tidak reaktif, sehingga di alam ditemukan sebagai unsur bebas. Konfigurasi
elektron gas mulia yang tidak reaktif membantu menjelaskan bagaimana atom unsur-
unsur yang reaktif berinteraksi satu dengan yang lain. Konfigurasi elektron seperti gas
mulia dapat dicapai suatu unsur dengan melakukan serah terima elektron dari atom



unsur satu dengan atom unsur yang lain atau dengan menggunakan elektron secara
bersama- sama oleh dua atom atau lebih. (Keenan, 1996:152)

A. Kegiatan 1 (Kecenderungan Suatu Unsur untuk Mencapai Kestabilan)

1. Lengkapilah tabel berikut!

a.

Konfigurasi | Elektron l“ﬁ‘?# | Xonfiguasi | Lambang
Elektron Valensi Hlekitoas. Elektmn Bam Ion

sLi 152 26! 1 1s2
Mg | 152252 2p63g? Melepas 2 e-

1Al A+
/N 152252 2p3 Menerima 3 e 1s2 252 2p6 N3

O

oF

1. Pertanyaan

Jawab :

Apa yang mempengaruhi terjadinya pembentukan ion positif.

Ion positif terbentuk karena atom meleaskan elektron untuk mencapai
kestabilan seperti gas mulia sehingga jumlah elektron dalam atom menjadi
berkurang.

Apa yang mempengarubhi terjadinya pembentukan ion negatif

Jawab

ion negative terbentuk karena atom menangka:p elektron untuk mencapai
kestabilan seperti gas mulia sehingga jumlah elektron dalam atom
bertambah.
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IKATAN ION




Jadi rumus kimianya: ...........

Schingga. dari semua kegiatan dapat disimpulkan bahwa :

+ Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk antara ion positif dan ion negative.

Kegiatan 1

IKATAN KOVALEN

Tuliskan konfigurasi elektron, tentukan elektron valensi serta gambarkan lambang lewis untuk
elektron valensi tersebut dari atom-atom berikut:

: '
a. 17Cl Konfigurasi:2... ... -> elektron valensi7 lambang lewis E g
e
S ]
b. sO Konfigurasi : .. ... - elektron valensi .... lambang lewis : '
:___:'__._.:'
vt
c. 7N Konfigurasi: ... ... > elektron valensi ... lambanglewis ! IN: i
Kegiatan 2
Gambarkan proses terjadinya ikatan kovalen antara unsur-unsur berikut:
Konfi e o Elektro: Elektro °
ontigurasi e n yan {J n yan
Molekul 5 Lewis ‘o g terbentuknya
elektron A disumbangkan diterima
dari atom ikatan
H:1s! CHL
Al H- + - Cl..— H--Cl--
Ha 1
. Cl-
MEm— —_ — = - — -
!
F
17Cl: L -Cl-
Ch
e T e B E
ir..
o — . . -
50:
2|
8O:
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Lampiran 10: Foto Penelitian
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Lampiran 10: Data Penulis

BIODATA DIRI

|I. Data Pribadi:

Nama

: Arzita Yana

Tempat/Tanggal Lahir: Uteun Pulo/ 13 September 1999

Jenis Kelamin
Sratus
Agama
Pekerjaan
Alamat

Hp.

. Perempuan

: Belum Menikah

. Islam

: Mahapeserta didik

: Desa Uteun Pulo, Seunagan Timur, Nagan Raya

: 0822 38728872

I1. Pendidikan Formal:

SD/MI
SMP/MTS
SMA/MA

: MIN 3 Nagan Raya (2011)
: MTsN 2 Nagan Raya (2014)
: SMAN 1 Seunagan (2017)

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (2022)

I11. Data Orang Tua

Nama Ayah : Banta Beuransah

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Desa Uteun Pulo, Seunagan Timur, Nagan Raya
Hp. : 0822 1769 5526

Nama Ibu : Rosmanidar

Pekerjaan CIRT

Alamat : Desa Uteun Pulo, Seunagan Timur, Nagan Raya
Hp. : 0823 6966 9295
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